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  KATA PENGANTAR




  Pencipta jiwa kita telah menciptakan kita dengan suatu kapasitas untuk saling berkomunikasi melalui berbagai macam cara. Karena itu, sesungguhnya sangat janggal bila Ia telah memberikan sebuah Kitab tentang diri-Nya sendiri tetapi tidak bisa kita pahami. Kitab Suci sebenarnya merupakan komunikasi Allah dengan manusia, dan hal-hal yang disampaikan dimaksudkan agar dipahami oleh setiap pemercaya yang sejati.




  Karena Tuhan sangat mengasihi anak-anak-Nya dan rindu untuk membawa mereka ke dalam suatu persekutuan yang intim dengan diri-Nya, tentulah Ia akan menyampaikan pewahyuan tentang kehendak-Nya dalam kata-kata dan ilustrasi-ilustrasi yang terang dan jelas. Ketika Bapa Sorgawi memberikan Firman yang tertulis kepada kita, Ia tidak mencoba membuat umat-Nya bingung! Ia memang memaksudkan apa yang Ia katakan, dan kehidupan yang Ia hembuskan ke dalam Kitab Suci dengan jelas dan tepat menyatakan apa yang Ia inginkan dari manusia untuk mengenal sifat dasar-Nya, dan semua hal lain yang berkaitan dengan kehidupan dan kesalehan (2 Tim. 3:16-17).




  Meskipun Firman Allah mengandung permata-permata kebenaran yang tidak terhitung jumlahnya, sebagian di antaranya lebih jelas dari bagian lainnya. Banyak dari harta karun yang indah ini berada di permukaan, sementara yang lainnya terletak lebih dalam, menanti untuk dikenali, dicari, dan dipahami oleh para pencari yang layak dan rajin.




  Selama bertahun-tahun saya rindu menulis sebuah buku tentang hermeneutika Alkitab, yang adalah “ilmu untuk menafsirkan Kitab Suci.” Dalam studi ini saya sengaja menghindari penggunaan kata-kata dan istilah-istilah teknis yang pada umumnya hanya digunakan para ahli Alkitab. Sebaliknya, saya mencoba menerapkan metode-metode dari sang Maha Guru di seluruh alam semesta, yang gayanya secara supranatural, tidaklah rumit.




  Tuhan Yesus Kristus kita mengajar dengan luar biasa sederhana, pesan-pesan-Nya dirangkai hanya dengan perbendaharaan enam ratus kata di dalam kitab-kitab Injil, dan tidak satu pun dari perkataan-Nya sulit dipahami. Selain itu, pesan-pesan-Nya juga tidak ditujukan kepada akal budi manusia, melainkan Yesus berbicara langsung ke dalam hati. Kami berdoa agar studi ini dapat memberikan kunci-kunci yang berharga untuk menyingkapkan Kitab Suci, tidak hanya bagi para siswa teologi, tetapi juga bagi kaum awam. Semoga Roh Kudus memimpin kita ke dalam seluruh kebenaran.




  Dr. Paul G. Caram




  I. PENDAHULUAN




  
Ilmu Tafsir




  Hermeneutika adalah ilmu tafsir. Hermeneutika merupakan suatu pencarian untuk menemukan makna dari perkataan dan frasa-frasa seorang penulis dan kemudian, dengan kasih karunia Allah, menjelaskannya kepada orang lain. Di dalam komunikasi seringkali terdapat kesenjangan antara pengirim dan penerima pesan. Hermeneutika berusaha menjembatani kesenjangan ini. Di dalam Alkitab, Pengirimnya adalah Allah dan orang-orang yang dipakai sebagai jurutulis-Nya; penerimanya adalah umat manusia. Salah satu masalah yang kita hadapi dalam penafsiran alkitabiah adalah bahwa Allah menggunakan lebih dari empat puluh orang penulis yang berbeda dengan berbagai latar belakang kehidupan dalam periode lebih dari 2000 tahun, dengan menggunakan tiga bahasa yang berbeda. Tetapi, ada sejumlah faktor lain yang dapat memengaruhi penafsiran kita terhadap Kitab Suci yang sakral ini. Di bawah ini hanyalah beberapa contoh saja:




  • Budaya, pakaian, tata krama, dan kebiasaan-kebiasaan yang berbeda.




  • Terjemahan-terjemahan Alkitab yang berbeda (kata-kata yang tidak terpakai, kata ganti yang tidak memadai, kata kerja, dan penunjuk waktu).




  • Entahkah pemikiran-pemikiran seorang penulis Alkitab dimaksudkan sebagai pemikiran yang bersifat harafiah, kiasan, atau keduanya.




  • Kemampuan untuk mengenali perbedaan antara penafsiran dan aplikasi dari ayat-ayat Kitab Suci.




  • Pembedaan antara makna alamiah dan makna rohaniah dari ayat-ayat Kitab Suci.




  • Konteks di mana sesuatu disampaikan. Di luar konteks, segala sesuatunya bisa keliru.




  • Mengenali prinsip Alkitab yang mana untuk diterapkan pada situasi kita; (ada banyak pilihan).




  • Mengenali kepada siapa suatu pesan ditulis (kepada orang Yahudi, non-Yahudi, atau keduanya).




  • Perbedaan-perbedaan kalender dalam masa-masa Alkitab – tentang bulan, hari, dan tahun.




  • Memahami iklim, musim, dan pertanian untuk menjelaskan istilah-istilah seperti “hujan awal dan hujan akhir.”




  • Mengenali ungkapan-ungkapan ala negeri Timur seperti – “gird up the loin of your mind” (siapkanlah akal budimu) atau “a deceitful bow” (busur yang memperdaya).




  • Zaman / Perjanjian – Apakah sesuatu berlaku pada zaman Hukum Taurat atau Zaman Kasih Karunia?




  • Apakah suatu janji itu ditujukan bagi orang Israel alamiah atau bagi Gereja, atau keduanya.




  • Sejarah / Kronologi. Penting untuk mengetahui bilamana orang-orang di dalam Alkitab hidup dan peristiwa-peristiwa kunci yang terjadi.




  • Keadaan-keadaan di mana salah satu kitab dari Alkitab dituliskan (misalnya, Yesaya – pada masa penyerbuan-penyerbuan bangsa Asyur).




  • Suatu realisasi di mana tidak semua hal dapat disimpulkan begitu saja hanya berdasarkan apa yang terlihat. Salomo menulis kitab Pengkhotbah ketika ia sudah tua, murtad, dan mengalami depresi. Kitab Pengkhotbah menunjukkan kepada kita buah dari seorang pengkhotbah yang murtad.




  • Perumpamaan, kiasan, gambaran, bentuk, bayangan, dan pola-pola yang memperkaya penafsiran kita.




  • Geografi – kota-kota, tempat-tempat, perjalanan bangsa Israel, perjalanan Paulus; semua ini membuat jalan ceritanya lebih jelas.




  • Angka-angka – setiap angka di dalam Kitab Suci memiliki suatu makna ilahi dan memiliki makna.




  • Warna-warna – setiap warna juga memiliki suatu makna rohani.




  • Nama-nama – setiap nama dan tempat memiliki suatu kebenaran rohani yang penting.




  • Istilah-istilah rohani seperti pendamaian, penebusan, dan kasih karunia membutuhkan penguraian dan penjelasan.




  • Hari-hari raya Yahudi, korban-korban persembahan, kemah suci, dan pakaian-pakaian imam semuanya memiliki aplikasi untuk masa kini.




  • Gambaran-gambaran – setiap orang dalam Kitab Suci merupakan suatu gambaran manusia yang kita lihat di dalam Gereja masa kini. Sebagai contoh, Paulus mewakili stabilitas, tetapi Absalom merupakan seorang perayu dan perampas kekuasaan. Petrus sering mengikuti dorongan hati tetapi setia. Semua nabi merupakan gambaran Kristus dan menunjukkan beberapa aspek tentang Kristus.




  Di dalam diktat ini subyek-subyek di atas dan yang lainnya akan dipertimbangkan saat kita membuat suatu kumpulan standar dan menawarkan petunjuk-petunjuk berguna lainnya untuk membantu kita menafsirkan dan menerapkan Firman Tuhan secara terampil pada kehidupan dan keadaan-keadaan kita sehari-hari.




  II. KAIDAH-KAIDAH PRIBADI BAGI PENAFSIR




  
1.) Kebutuhan Terbesar – Hati yang Sepenuhnya Memiliki Komitmen kepada Allah




  Sebelum kita menghadapi rintangan dalam menafsirkan Kitab Suci, kita perlu menghadapi raksasa yang terbesar – perlunya suatu hati yang murni. Pemahaman sesungguhnya lebih merupakan perkara hati daripada pikiran. Kebanyakan kesulitan dalam menafsirkan bukanlah karena kurangnya informasi tetapi karena perkara-perkara di hati yang tidak dipersembahkan kepada Tuhan, misalnya harga diri, motivasi-motivasi yang tidak benar, dan ketidakmurnian moral. Hal-hal tersebut sungguh-sungguh merupakan penyebab yang menyimpangkan pemahaman manusia. Karena itu, saya dengan sangat berani mengatakan bahwa musuh terbesar kita bukanlah ketidaktahuan, tetapi hati yang tidak sepenuhnya diserahkan kepada Tuhan. Selama empat puluh tahun saya sebagai siswa dan guru, saya telah memelajari bahwa perkara yang paling kritis bukanlah pendengaran akan kebenaran tetapi kasih kepada kebenaran itu. Dengan sempurna hal ini digambarkan dalam 2 Tesalonika 2:10-12. Dari bacaan ini jelas bahwa penyesatan datang kepada manusia bukan karena tidak tersedianya kebenaran, tetapi karena “manusia lebih menyukai kegelapan dari pada terang.” Mereka tidak menerima suatu kasih akan kebenaran.




  Rasul Yudas duduk di kaki sang Guru teragung disepanjang masa, namun hatinya tidak pernah berubah. Perkataan-perkataan Yesus tidak pernah masuk ke dalam telinganya (Luk. 9:44 KJV). Sebaliknya, ia merencanakan kematian sang Juruselamat. Banyak ahli Taurat, walau telah memelajari bahasa Ibrani dan Yunani, tidak dapat mengenali sang Firman Hidup itu, saat Ia berdiri di hadapan mereka (Yoh. 5:39-40).




  
2.) Bukan Memelajari Teks Yunani secara Ekstensif, tetapi Kasih Karunia




  Meskipun memelajari teks asli Yunani dan Ibrani dapat memperkaya pemahaman kita, tetapi hal ini bukanlah kunci terpenting untuk menemukan penafsiran-penafsiran yang tepat. Bahkan para sarjana Ibrani dan Yunani yang terbesar masa kini tidak bisa sepenuhnya sepakat; mereka sendiri memiliki perbedaan-perbedaan yang besar di antara mereka. Para ahli Alkitab pada zaman Yesus memiliki teks asli Yunani dan Ibrani di hadapan mereka, demikian juga Paulus sebelum bertobat, yang diberitakan telah menghafal kedua versi tersebut dan dapat mengutipnya kata demi kata. Namun sampai Allah dengan kuasa-Nya menerangi jiwa seseorang, tidak seorang pun dapat melihat atau memahaminya (2 Kor. 4:6; 3:14-16). Hal ini tidak hanya berlaku pada pengalaman lahir baru, tetapi juga berlaku bagi setiap terang lainnya yang kita terima setelah lahir baru. Kita sepenuhnya bergantung pada pencerahan dari Allah. Entahkah Allah memberikan kasih karunia-Nya kepada kita untuk menerima atau tidak. Entah Ia membuka mata kita atau tidak (Ams. 20:12).




  
3.) Perlunya Terang yang Progresif




  Terang kita harus meningkat. Kita mempunyai sebuah contoh yang luar biasa tentang terang yang progresif dalam kehidupan pribadi Yesaya. Setelah menyampaikan enam kutuk [celaka] atas Israel karena dosa-dosa mereka (Yes. 5:8; 5:11; 5:20; 5:21; 5:22), celaka yang ke tujuh jatuh ke atas Yesaya sendiri ketika ia berseru, “Celakalah aku! … Sebab aku ini seorang yang najis bibir” (Yes. 6:5). Ketika Yesaya melihat Tuhan, Sumber dari semua Terang (1 Yoh. 1:5), ia melihat dirinya sendiri. Yesaya terkejut menemukan beberapa bagian yang gelap masih ada di hatinya sendiri. Mazmur 36:10 menjelaskan, “Di dalam terang-Mu kami melihat terang.” Di dalam terang Allah kita dapat melihat kebutuhan kita yang sebenarnya dengan jelas. Ketika kekacauan dan kekusutan disingkirkan dari kehidupan pribadi kita maka kita akan mampu mendatangkan pencerahan kepada orang lain. Psikologi adalah terang manusia, tetapi untuk menemukan akar dari permasalahan-permasalahan kita untuk disembuhkan, dibutuhkan terang ilahi. Ketika Allah meningkatkan terang di dalam hati kita, hal ini bukanlah untuk membuat kita tertekan. Malah sebenarnya hal ini untuk mendorong dan membuat kita sadar bahwa Allah sedang campur tangan dalam meluruskan bidang yang belum terungkap ini, jika kita mengizinkan Dia. Seringkali, sebelum kita dapat “merasa baik tentang diri kita” kita harus diyakinkan akan keadaan kita yang menyedihkan, dan hal ini bisa sangat tidak menyenangkan (bdgk. Why. 3:17-8; Ams. 21:2).




  
4.) Kebenaran Hanya Diungkapkan kepada Hati yang Jujur




  Yesus berbicara dalam berbagai perumpamaan. Penafsirannya dengan sengaja disamarkan sehingga hanya mereka yang memiliki hati yang jujur dapat menemukan maknanya. "Kepadamu telah diberikan rahasia Kerajaan Allah, tetapi kepada orang-orang luar segala sesuatu disampaikan dalam perumpamaan” (Mrk. 4:11). Rahasia-rahasia tentang Allah disembunyikan bagi mereka yang bijaksana dan pandai di mata mereka sendiri, tetapi dinyatakan kepada orang kecil (Mat. 11:25; Luk. 10:21), kepada mereka yang memiliki sikap yang mau bergantung kepada Allah dan mau diajar (bdgk. Mzm. 131:1-2). Jika Anak Allah tidak memutuskan untuk memberi terang, tidak seorang pun dapat melihat atau memahami Allah (Mat. 11:27). Orang-orang dan bangsa-bangsa yang terus-menerus menolak Allah dikutuk dengan kebutaan (Rm. 1:18-32; Yes. 66:4 KJV).




  Allah dengan sengaja menyembunyikan kebenaran sehingga hanya seorang pencari yang layak yang dapat menemukan harta karun yang tersembunyi dalam Firman-Nya (Ams. 25:2). Tidak peduli berapa lama pencarian seseorang, ia tidak akan pernah menemukan penafsiran yang benar dari Kitab Suci, kecuali Allah dengan kuasa-Nya memberikan kasih karunia-Nya. Paulus memeringatkan Timotius untuk berhati-hati terhadap orang-orang yang tidak hidup kudus yang “selalu ingin diajar, namun tidak pernah dapat mengenal kebenaran” (2 Tim. 3:7). Bertahun-tahun belajar tidak menjamin seseorang akan menemukan kebenaran. Hal ini bergantung pada pengilhaman dan hal ini datang karena kasih karunia. Seorang muda bernama Elihu harus menegur tiga sahabat Ayub yang lebih tua dari dia karena tidak menyediakan jawaban yang benar bagi Ayub. Elihu berpikir, “Biarlah yang sudah lanjut usianya berbicara, dan yang sudah banyak jumlah tahunnya memaparkan hikmat. Tetapi roh yang di dalam manusia, dan nafas Yang Mahakuasa, itulah yang memberi kepadanya pengertian. Bukan orang yang lanjut umurnya yang mempunyai hikmat, bukan orang yang sudah tua yang mengerti keadilan (Ayb. 32:7-9).




  
5.) Peringatan: Kebenaran yang tidak Seimbang Menjadi Kekeliruan




  Hanya oleh kasih karunia kita mampu menyeimbangkan kebenaran-kebenaran yang kita ketahui. Paulus menyebutnya sebagai “Membagi-bagi firman kebenaran dengan tepat” (2 Tim. 2:15 KJV). Untuk tahu bagaimana menelaah dan menyeimbangkan setiap subyek di dalam Kitab Suci dengan benar merupakan suatu seni, bahkan suatu keterampilan ilahi. Manakala sebuah kebenaran terlalu ditekankan, dibesar-besarkan, atau berat sebelah, hal itu dapat menjadi keliru. Sesuatu bisa saja benar, tetapi bila hal tersebut dibawa terlalu jauh, maka akan menjadi keliru. Hanya menjunjung setengah kebenaran saja sama dengan suatu kebohongan. Kita tidak boleh mengutamakan beberapa kebenaran rohani dan mengabaikan yang lainnya. Kita berada dalam zona aman bila mengutamakan semua yang dikatakan oleh Allah, bukan hanya mengutamakan topik-topik favorit kita. Ketika para guru hanya berfokus pada bidang-bidang kebenaran pilihan, maka berarti mereka cenderung mengurangi atau bahkan meniadakan lainnya. Mengelakkan, mengabaikan, atau menolak bagian manapun dari Firman Allah berarti menolak bagian dari Allah, karena Yesus Kristus sendiri dijuluki “Firman Allah” (Yoh. 1:1,14; Why. 19:13).




  “Karena itu siapa yang meniadakan salah satu perintah hukum Taurat sekalipun yang paling kecil, dan mengajarkannya demikian kepada orang lain, ia akan menduduki tempat yang paling rendah di dalam Kerajaan Sorga” (Mat. 5:19a). Ada penurunan posisi yang drastis karena melanggar salah satu dari perintah “yang terkecil” dan mengajarkannya kepada manusia. Dapatkah Anda bayangkan kemudian, hukuman atas “memalsukan Firman Allah” (2 Kor. 4:2) atau membelokkan hukum Allah untuk membuatnya mengatakan hal yang lain. Dengan melakukan hal ini, seorang guru sedang merusak gambaran Kristus dan ia sedang menghasilkan sesuatu yang palsu dalam karakter para pendengarnya dan bahkan mungkin membelokkan mereka dari kehidupan yang kekal.




  
6.) Kebutuhan untuk Menerima Kunci Pengetahuan – Suatu Pemberian yang Diberikan dalam Kedaulatan-Nya




  “Celakalah kamu, hai ahli-ahli Taurat, sebab kamu telah mengambil kunci pengetahuan ... “ (Luk. 11:52). Kunci pengetahuan adalah salah satu dari “kunci-kunci kerajaan sorga” (Mat. 16:19). Kunci pengetahuan membuka makna-makna dari Kitab Suci, dan Allah dapat meletakkan kunci ini di tangan kita (Luk. 24:45). Para pemimpin agama merupakan para penafsir hukum, namun para ahli hukum yang cerdas ini menggunakan banyak hal teknis yang rumit untuk mengelakkan bukti yang memberatkan dalam hal-hal yang berkaitan dengan hukum tersebut. Yesus menegur mereka dengan keras atas kemunafikan mereka, dengan mengatakan bahwa mereka “menapiskan seekor nyamuk, dan menelan seekor unta” (Mat. 23:24).




  “Menapiskan seekor nyamuk” berasal dari tradisi Farisi, karena orang-orang Farisi menyaring air minum mereka dengan kain penyaring agar mereka terhindar dari menelan seekor serangga “yang haram.” Para ahli Taurat yang begitu teliti dalam menghindari hal menelan seekor serangga yang kecil, kemudian malah “menelan seekor unta.” Kiasan ini sangat jelas. Sementara mengutamakan hal-hal yang sepele, mereka sepenuhnya mengabaikan hal-hal yang jauh lebih penting. Jadi, mereka adalah orang-orang yang munafik dan pemimpin buta yang telah mengambil “kunci pengetahuan.”




  Ada beberapa kunci pengetahuan tertentu untuk menyingkap Kitab Suci, dan buku ini berbicara tentang hal tersebut. Kita mencari kunci-kunci yang penting, pemikiran-pemikiran baru, prinsip-prinsip ilahi, dan kebenaran-kebenaran dasar yang membuka area-area kebenaran yang sangat luas di dalam Kitab Suci. Tetapi kunci yang terbesar, seperti telah kami katakan sejak semula, adalah hati yang berketetapan untuk melakukan seluruh kehendak Allah. “Barangsiapa mau melakukan kehendak-Nya, ia akan mengetahui ajaran-Ku.” Ini merupakan suatu janji ilahi yang bisa kita pegang (bdgk. Yoh. 7:17). Sebenarnya hal tersebut sesederhana ini – hati yang murni itu memahami! Ketika motivasi-motivasi hati kita itu kudus, Allah akan menghadiahi kita dengan ketajaman dalam membedakan, dan kita akan memiliki sudut pandang sorgawi atas semua hal penting pada masa kini. (Lihat juga Yoh. 5:30; Yeh. 44:23; Mal. 3:18; dan Dan. 12:10b).




  Dalam Yohanes 5:44, sang Guru Agung menuntut para hamba Tuhan ketika Ia berseru, “Bagaimanakah kamu dapat percaya, kamu yang menerima hormat seorang dari yang lain dan yang tidak mencari hormat yang datang dari Allah yang Esa?” Apa yang menghalangi aliran iman dan roh pengertian? Pasti bukan karena kurang belajar. “Sebab mereka lebih suka akan kehormatan manusia dari pada kehormatan Allah” (Yoh. 12:43)! Ini sebabnya mengapa para ahli Alkitab tersebut tidak dapat mengenali Dia yang tertulis di setiap halaman Kitab Suci (bdgk. Luk. 24:27).




  
7.) Dengki dan Iri hati Merupakan Halangan Utama terhadap Penafsiran yang Benar




  Dengki dan iri hati merupakan masalah-masalah utama dalam hati yang menghalangi manusia untuk memiliki penilaian yang benar. Dengki dan iri hati membutakan para ahli teologi sehingga mereka tidak dapat menerima Mesias mereka ataupun memahami ajaran-ajaran-Nya. Bahkan Pontius Pilatus dengan jelas memahami bahwa kedengkianlah yang mendorong imam-imam kepala menyerahkan Yesus kepada dia untuk disalibkan (Mat. 27:18; Mrk. 15:10). Karena dengki dan iri hati, mereka membenci Dia tanpa sebab (Yoh. 15:22-25).




  (Catatan: perbedaan dalam kata ‘envy’ [yang oleh penerjemah diterjemahkan sebagai cemburu/dengki] dan ‘jealousy’ [yang oleh penerjemah diterjemahkan sebagai iri] tidak terdapat dalam kosa kata bahasa Indonesia. Oleh karena itu, istilah-istilah ‘cemburu/iri/dengki’ menjadi sangat rancu pemakaiannya dalam Alkitab bahasa Indonesia. Jadi karena itu, silakan pembaca membaca penjelasan-penjelasan berikut yang diuraikan oleh pengarang tanpa memerhatikan kerancuan istilah yang dipakai oleh Alkitab kita ataupun kekurangsesuaian istilah yang dipakai oleh penerjemah – red.)




  Dengki/cemburu [envy] adalah “tidak menyukai, dan bahkan memiliki keinginan jahat terhadap seseorang yang memiliki keberuntungan yang lebih besar atau sesuatu yang lebih unggul.” Rahel mencemburui saudara perempuannya karena Lea memiliki anak-anak, sementara ia sendiri mandul (Kej. 30:1). Iri hati [jealousy] adalah tuntutan untuk menjadi yang nomor satu, mengalahkan semua saingan. Ketika Daud menjadi saingan bagi Raja Saul, raja ini berusaha membunuh dia. “Iri hati itu sekejam kuburan” (Kid. 8:6 KJV). Dalam Keluaran 34:14, Allah disebut sebagai Jealous [catatan: Alkitab bahasa Indonesia menerjemahkannya sebagai Cemburuan – red.], namun Ia memang berhak untuk menuntut sebagai Yang Nomor Satu karena Ia adalah pemilik alam semesta. Tetapi ketika manusia mencoba untuk menjadi yang nomor satu dan menarik orang-orang kepada dia, bukan kepada Allah, maka ia sudah terjangkiti oleh suatu roh iri hati yang jahat. Dengki/cemburu dan iri hati memiliki kesamaan umum: keduanya adalah dosa membandingkan diri sendiri dengan orang-orang lain. Apa obat bagi kedengkian dan iri hati? Marilah kita berhenti saling membandingkan dan saling bersaing satu sama lain serta berhenti berusaha untuk menjadi yang nomor satu (2 Kor. 10:12; Yoh. 21:21; Luk. 22:24).




  Jika kita menyombongkan gereja kita sebagai gereja yang tercepat pertumbuhannya di wilayah tertentu, kita sedang membandingkan dan bersaing. Marilah kita berhenti menyombongkan diri, meninggikan diri, dan berusaha menjadi yang nomor satu (1 Raj. 1:5). Marilah kita jadikan Allah nomor satu dan “menganggap yang lain lebih utama dari diri sendiri” (Flp. 2:3). Maka kita akan berbahagia dan diberkati, dan kita tidak akan pernah dijangkiti oleh roh iri hati. Di mana ada kasih dan kesatuan – “Allah memerintahkan berkat, bahkan kehidupan untuk selama-lamanya.” (Lihat Mzm. 133; Kis. 2:1-2).




  Inilah “masalah-masalah di hati” yang memengaruhi penafsiran kita akan Kitab Suci! Sekarang kita sedang membahas prinsip hermeneutika yang paling penting – memiliki motivasi-motivasi yang benar di dalam hati. Mengapa kebanyakan ahli Taurat menolak Firman Allah yang Hidup saat Ia mengajar di tengah mereka, dan mengapa mereka tidak menerima penafsiran-Nya atas Kitab Suci? Karena mereka dengki! “Ia mengajar mereka sebagai orang yang berkuasa, tidak seperti ahli-ahli Taurat mereka” (Mat. 7:28-29). Ahli-ahli Taurat mengenali bahwa Ia memiliki otoritas dan perkenanan Allah yang tidak mereka miliki. Karena itu mereka dengki terhadap Yesus. Dan bagaimana cara Ia menerima otoritas dan perkenanan tersebut? “Ia senantiasa berbuat apa yang berkenan kepada Bapa” (Yoh. 8:29). Seluruh cita-cita-Nya dalam kehidupan adalah: “Aku datang untuk melakukan kehendak-Mu, ya Allah” (Ibr. 10:7). Inilah kunci untuk memperoleh pewahyuan! Yesus adalah saingan dan ancaman bagi mereka. Mereka takut kehilangan posisi mereka sebagai pemegang otoritas (Yoh. 11:47-48). Karena itu, dengki dan iri hati mengaburkan penafsiran mereka tentang Mesias, dan kedengkian serta iri hati mereka memakukan Yesus di kayu salib.




  Bertahun-tahun yang lalu, dua belas misionari di sebuah desa di Afrika sedang berdoa dengan tekun untuk lawatan Allah. Pada suatu hari, Allah melawat mereka, dan tiba-tiba seribu orang mengelilingi perkampungan tersebut. Allah mulai bergerak oleh Roh-Nya dan melakukan berbagai mukjizat. Bagian yang menyedihkan dari kisah ini, yang sangat umum terjadi adalah: Dua orang wanita yang berdoa paling tekun untuk kebangunan rohani tersebut adalah orang-orang yang paling pertama menentangnya. Apa masalahnya? Dengki dan iri hati. Barangkali Allah memakai orang-orang yang tidak mereka sukai atau tidak mereka anggap layak. Apapun masalah-masalah yang mungkin mereka miliki dalam hidup mereka, kita dapat melihat bagaimana “masalah-masalah dalam hati” yang tidak diselesaikan ini melencengkan dan menentang apa yang sedang dilakukan dan dikatakan Allah.




  
8.) Kekerashatian – Hambatan Lainnya terhadap Penafsiran yang Benar




  Generasi yang keluar dari Mesir tidak pernah memasuki Tanah Perjanjian karena kekerashatian dan ketidakpercayaan. Bangsa Israel tidak dapat memahami apa yang sedang dilakukan Allah dalam hidup mereka di padang gurun; jadi, mereka menggerutu dengan hati yang pahit terhadap Dia (Ibr. 3:8-11), tetapi hal ini berkaitan langsung dengan hati yang keras. Bahkan saudara-saudara Yesus juga tidak percaya kepada Dia, demikian juga penduduk Nazaret di mana Ia dibesarkan (Yoh. 7:3-5; Mrk. 6:1-6). Hati yang keras mendatangkan ketidakpekaan yang mengerikan. Hal ini menumpulkan kemampuan orang untuk mengerti dan memahami apa yang Allah sedang berusaha lakukan untuk kita. Karena itu, jika kita ingin memahami Kitab Suci, jika kita ingin menerima bimbingan yang sejati dari Kitab Suci, maka kita harus memiliki hati yang lembut, hati yang disunat. Kekerashatian, ketidakpercayaan, dan kerohanian yang tumpul semuanya bekerja bersama-sama. Semua ini membentuk trinitas yang jahat.




  Perceraian dan tidak mau mengampuni juga merupakan akibat dari hati yang keras – “Saya tidak bisa dan tidak akan mengampuni kamu.” Hati yang keras menutup pintu hati seseorang terhadap orang lain. Ketika hati manusia terluka dan dikeraskan, maka ia tidak lagi berpikir dan obyektif. Jika kita menderita luka, penting sekali bagi kita untuk datang ke takhta kasih karunia Allah untuk “menemukan kasih karunia untuk mendapat pertolongan kita pada waktunya.” Jika tidak, maka hati menjadi keras dan tidak menanggapi (Ibr. 4:16 versus 12:15). Setiap orang yang serius ingin mengenal Allah dan ingin dengan tepat menafsirkan Firman-Nya harus memiliki hati yang lembut. “Iman bekerja oleh kasih” (Gal. 5:6). Iman dan pengertian tidak dapat bekerja di dalam hati yang keras dan membatu. Bangsa Israel berulang-ulang mengeraskan hati mereka di padang gurun sehingga Allah sendiri menjauhkan mereka dari pengertian (bdgk. Ul. 29:2-4). Hati yang keras tidak pernah mendatangkan manfaat atau mendapatkan perkenanan Allah (Ayb. 9:4; Ibr. 3:8; 3:15; Mzm. 95:8; Mrk. 3:5).




  Jalan menuju hati yang lembut ini (hati yang bebas dari semua kekerasan dan konflik) merupakan jalan yang sangat panjang. Ini merupakan jalan orang benar yang semakin lama semakin terang (Ams. 4:18). Untuk menjadi rohani, kita membutuhkan suatu pertemuan yang berkelanjutan dengan Allah atas semua hal dalam hidup kita. Ketika Yesaya melihat Tuhan, ia melihat dirinya sendiri. Kemudian ia dapat melihat semua situasi hidup dengan lebih jelas (Mzm. 36:10). Ketajaman untuk membedakan meningkat ketika hati kita diselidiki oleh terang Allah. “Berbahagialah mereka yang murni hatinya karena mereka akan melihat [sama seperti Allah melihat]” (Mat. 5:8 KJV).




  
9.) Jangan Rumit, Sama Seperti Sang Guru Agung




  Seorang guru adalah seorang penjelas dan harus mengajar dengan kata-kata yang sederhana. Yesus, Guru terbesar di sepanjang masa, menggunakan kata-kata yang sangat sederhana. Tanda dari seorang guru yang besar adalah kesederhanaan. Ia mengambil yang rumit dan membuatnya mudah dipahami oleh para muridnya. Seorang guru yang mengerti bahan pengajarannya dapat merangkum sejumlah besar informasi dan mengemasnya dalam beberapa kata yang sederhana. Kesederhanaan seringkali merupakan pendekatan yang berlawanan dengan seminari-seminari teologia modern yang menggunakan kata-kata dan istilah-istilah yang rumit yang hanya dapat dimengerti oleh suatu kelompok elit. Tetapi apa tujuan dari seorang penafsir? Tujuannya adalah untuk membuat topiknya terang dan jelas, begitu mudah sehingga orang-orang biasa dapat memahaminya dan memanfaatkannya. Marilah kita memetik suatu pelajaran penting dari Guru terbesar disepanjang masa. Gaya-Nya secara supranatural tidak rumit. Hanya enam ratus kosa kata yang digunakan oleh Kristus ketika mengajar di dalam kitab-kitab Injil dan tidak satu pun dari perkataan-Nya yang sukar dimengerti. Marilah kita menghindari perangkap intelektualisme dan berbicara langsung ke dalam hati. Intelektualisme merupakan mentalitas ahli-ahli Taurat, tetapi ini merupakan suatu roh yang menentang Kristus dan menyelubungi Kitab Suci.




  
10.) “Jangan seperti Ahli-ahli Taurat”




  “Sebab Ia mengajar mereka sebagai orang yang berkuasa, tidak seperti ahli-ahli Taurat mereka” (Mat. 7:29). Ahli-ahli Taurat adalah orang-orang yang ahli dalam semua haluan pemikiran yang berbeda-beda dan semua hal yang dapat diperdebatkan pada saat itu. Sekolah-sekolah rabi di Yerusalem mendidik guru-guru muda untuk menjadi ahli debat. Roh debat terlihat dalam diri Paulus yang baru bertobat, yang dididik di Yerusalem (Kis. 9:29). Tetapi, sang Guru Agung tidak pernah menjadi pendebat, dan Ia juga tidak pernah memaparkan semua pandangan yang berbeda. Ia tidak pernah berkata, “Ini adalah pandangan secara kiasan, ini pandangan secara harafiah, dan ini pandangan historis.” Kristus tidak pernah menawarkan kepada para pendengar-Nya suatu variasi opini untuk dipilih. Ia mengajar sebagai seseorang yang memiliki otoritas. Timotius diyakinkan tentang hal-hal yang telah ia pelajari dari Paulus. Rasul Paulus tidak pernah menanamkan suatu roh keragu-raguan atau ketidaktegasan. Paulus mengajar Timotius dengan cara yang positif (Lihat 2 Tim. 3:14). Kita tidak selalu perlu memeriksa dan menyelidiki dengan seksama semua pandangan teologi yang bertentangan. Marilah kita minta agar Allah menunjukkan pandangan yang benar kepada kita dan memusatkan pandangan kita pada hal tersebut saja.




  Sementara kita sedang membahas tentang “pandangan-pandangan yang berlawanan,” cocok disebutkan di sini tentang studi mengenai agama-agama palsu. Sebenarnya, tidak alkitabiah menghabiskan banyak waktu untuk memelajari sesuatu yang sesat. Yeremia 10:2 memeringatkan, “Janganlah memelajari jalan orang kafir” (KJV). Bertahun-tahun yang lalu beberapa misionari diutus ke Jepang. Pengurus misi menyuruh mereka sepenuhnya memelajari agama-agama di Jepang untuk menjawab mereka, tetapi hal ini mengakibatkan beberapa misionari kehilangan iman mereka. Tidaklah baik mengisi pikiran kita dengan ajaran-ajaran si jahat. Sebaliknya, kita harus berkonsentrasi pada hal-hal yang benar dan kemudian kita akan mengenali yang palsu. Para kasir bank dilatih untuk mengenal uang kertas yang asli agar dapat membedakan yang palsu. Hal ini berlaku juga pada iman Kristen. Cukup mengetahui yang benar dan kemudian Anda dengan cepat akan dapat mengenali yang palsu. Roh Kudus tidak pernah menyuruh kita memelajari jalan-jalan kegelapan. Jangan habiskan waktu Anda untuk memelajari semua pandangan yang salah.




  
11.) Pilihlah Guru-guru yang Tepat




  Seringkali suatu tim sepak bola yang sedang-sedang saja tiba-tiba melejit menjadi tim yang top ketika kepada mereka diberikan seorang pelatih yang ulung. Siapa yang menjadi pengajar kita membuat kita berbeda. Setelah dikuduskan/ dipisahkan bagi Allah, kunci terpenting untuk memahami Kitab Suci adalah memilih guru-guru yang tepat. Jika seorang pemuda memiliki hati yang bijaksana, ia akan condong kepada mereka yang memiliki hikmat. Jika ia tidak memiliki hati yang menginginkan hikmat, ia akan mengagumi dan mengikuti guru-guru yang tidak berbobot dan hanya memiliki pesan yang dangkal. Inilah cara untuk menentukan hati yang bijaksana.




  Kisah Para Rasul 4:23 merupakan ayat yang sangat menarik. “Sesudah dilepaskan pergilah mereka (Petrus dan Yohanes) kepada teman-teman mereka.” Adalah fakta bahwa setiap orang tertarik kepada “teman-temannya sendiri,” atau orang-orang yang seperti mereka, dan bergabung dengan orang-orang tersebut. Karakter kita dikenal lewat teman-teman yang kita miliki serta orang-orang yang membimbing dan menasihati kita. Pergaulan yang kita jalin sangat menyingkapkan siapa diri kita. Ketika ada ajaran-ajaran baru yang meragukan sedang beredar, salah satu cara terbaik untuk menentukan apakah ajaran ini berasal dari Allah cukup dengan mengamati jenis orang-orang yang mengikutinya. Jika ajarannya salah, mereka yang tidak berpengetahuan dan naif mengikutinya (Rm. 16:18 KJV).




  Di dalam kitab Kejadian, ketika seseorang meninggal, ia “dikumpulkan dengan kaumnya” (Kej. 25:8; 25:17; 35:29; 49:29; 49:33). Istilah “dikumpulkan dengan kaumnya” menyiratkan lebih dari sekadar dikuburkan dengan kaum leluhur seseorang di pekuburan yang sama. Setelah kematian, jiwa kita dikumpulkan dengan mereka yang berasal dari keluarga rohani yang sama. Sebagai contoh, para nabi (setelah mati) dikumpulkan di suatu tempat khusus meskipun mereka tidak memiliki pertalian keluarga. Di sorga, orang-orang tinggal di dataran-dataran rohani yang berbeda. Setiap orang masuk ke dalam “suku” rohaninya sendiri. Para pengajar yang melanggar hukum yang paling kecil dan mengajarnya seperti demikian disebut sebagai “yang paling kecil (tidak penting) di dalam kerajaan sorga” (Mat. 5:19). Di dalam kekekalan, guru-guru yang melencengkan Firman Allah akan tinggal bersama-sama di dataran rendah. Mereka semua dari suku yang sama – yang terkecil di dalam kerajaan sorga (bdgk. Yeh. 44:10-14).




  “Siapa bergaul dengan orang bijak menjadi bijak” (Ams. 13:20). Untuk menjadi orang yang bijak tidak boleh tidak harus membedakan siapa yang sedang berjalan bersama Allah. Bukalah roh Anda bagi konselor-konselor rohani yang tepat dan Anda akan menyerap mentalitas mereka. Kaidah yang sama berlaku pada buku-buku yang kita baca. Kita akan memiliki roh yang sama seperti penulisnya. Bersikap selektiflah akan benih-benih yang Anda izinkan untuk ditaburkan di hati Anda. Suatu campuran benih yang baik dan buruk yang ditaburkan di hati kita akan berubah menjadi tuaian yang membingungkan dan bertentangan (Lihat Im. 19:19).




  
Guru yang Tepat – Keuntungan yang Luar Biasa terhadap Pembelajaran




  Kisah Para Rasul 8:28-31 – Pada suatu hari seorang lelaki dari Etiopia sedang duduk di keretanya dan membaca kitab Yesaya dengan lantang. Filipus bertanya kepadanya, ”Mengertikah tuan apa yang tuan baca itu?” Orang Etiopia itu menjawab, “Bagaimana aku dapat mengerti kalau tidak ada yang membimbing aku?” Kemudian ia mengundang Filipus untuk bergabung dengan dia di keretanya, dan Filipus mulai menjelaskan dengan rinci tentang Kristus dari ayat-ayat dalam kitab Yesaya (Kis. 8:35).




  Peristiwa di dalam Kisah Para Rasul ini merupakan sebuah pelajaran ilahi tentang pentingnya guru. “Bagaimana aku dapat mengerti kalau tidak ada yang membimbing aku?” Tidaklah alkitabiah untuk berpikir bahwa kita dapat memelajari segala sesuatu seorang diri tanpa bantuan orang lain. Ketika Paulus yang belum bertobat berjumpa dengan Kristus di jalan menuju Damsyik, ia bertanya, “Apa yang Engkau ingin aku lakukan?” Yesus menjawab, “Pergilah ke dalam kota dan di sana akan dikatakan kepadamu, apa yang harus kauperbuat” (Kis. 9:6, bdgk. 22:10). Ketika Paulus masuk ke dalam kota, Allah memakai seorang yang bernama Ananias untuk menceritakan kepada dia hal-hal lain yang perlu ia ketahui. Jadi, Allah memakai perantaraan manusia-manusia lain untuk berbicara kepada kita. Ada banyak hal yang tidak pernah akan dipahami oleh manusia kecuali diberi petunjuk oleh instrumen-instrumen manusiawi yang diutus oleh Allah. Allah telah menetapkan guru-guru di dalam Gereja-Nya untuk membantu orang-orang lain mengerti (1 Kor. 12:28). Memiliki guru-guru yang kompeten merupakan jalan pintas yang luar biasa untuk memelajari jalan-jalan Allah. Guru-guru membantu kita memelajari lebih jauh lagi dan lebih cepat.




  Mayoritas pelayanan Kristus selama tiga setengah tahun berkisar di sekitar pengajaran. Ia memberi pola pikir yang baru kepada para pendengar-Nya dan membentuk suatu umat untuk menjalani kekekalan. Perkataan-perkataan yang tepat membebaskan manusia (Yoh. 8:32). Kebenaranlah yang membebaskan manusia, bukan simpati, ketulusan hati, pengabdian kepada kemanusiaan atau intelektualisme. Semoga kita tidak pernah melupakan kekuatan suatu ide atau konsep – ini menghasilkan suatu gaya hidup dan membawa orang ke suatu arah. Apa yang kita ajarkan akan meletakkan kaki para pendengar kita di jalan yang baik, atau di jalan yang salah (lihat Yak. 3:1-2).




  
12.) Milikilah Takut akan Tuhan – Inilah Permulaan Hikmat dan Pengetahuan




  “Untuk mengetahui hikmat dan didikan, untuk mengerti kata-kata yang bermakna ... untuk memberikan kecerdasan kepada orang yang tak berpengalaman, dan pengetahuan serta kebijaksanaan kepada orang muda ... untuk mengerti amsal dan ibarat, perkataan dan teka-teki orang bijak. Takut akan TUHAN adalah permulaan pengetahuan …” (Ams. 1:2-7). “Permulaan hikmat adalah takut akan TUHAN …” (Ams. 9:10).




  Takut akan Tuhan adalah sebuah urapan. Faktanya, ini adalah salah satu dari tujuh roh Tuhan yang disebutkan dalam Yesaya 11:2. “Takut akan TUHAN itu suci” (Mzm. 19:10). “Suci” secara harafiah berarti membersihkan. “Takut akan Tuhan itu membersihkan.” Kata ini ditemukan dalam Imamat 16:30 [KJV] dan Yehezkiel 36:33 [KJV]. Urapan takut yang kudus ini membersihkan dan menjaga kita tetap bersih, dan juga mendatangkan “pengertian yang cepat” (Yes. 11:3 KJV). Yusuf, anak Yakub, memiliki rasa takut akan Allah. Ia menjauhkan diri dari godaan dan terjaga tetap bersih (Kej. 39:11-13; 42:18). Takut akan Tuhan menjaga orang-orang percaya sehingga tidak menyimpang (Yer. 32:40). Rasa takut yang ilahi ini juga merupakan permulaan dari hikmat. Untuk “memahami amsal, perkataan dan teka-teki orang bijak, takut akan Tuhan adalah permulaan segala pengetahuan.” Tetapi “tidak seorang pun dari orang fasik itu akan memahaminya” (Dan. 12:10b), karena dosa menyebabkan pikiran manusia tidak dapat menyadarinya.




  
13.) Perolehlah Hubungan yang Intim – Rahasia untuk Menerima Pewahyuan




  Memahami rahasia-rahasia Allah adalah hal rohani; hal ini tidak bergantung pada pikiran yang cemerlang. Hal ini berkenaan dengan suatu hubungan – tentang mengasihi Allah dengan sungguh-sungguh dan menjalani suatu hidup yang kudus. Pencerahan adalah kasih karunia yang diberikan kepada mereka yang saleh. Mazmur 97:11 menyatakan, “Terang sudah terbit bagi orang benar.” Terang sesungguhnya ditanam di hati orang benar, dan terang ini ditaburkan disepanjang jalannya. Ketika Maria duduk di kaki Yesus, banyak kebenaran yang berharga, yang kekal, ditanam di hatinya yang tidak akan pernah “diambil daripadanya” (Luk. 10:38-42). Marilah kita belajar dari Maria untuk “menantikan Tuhan” (Yes. 40:31; Mzm. 27:14).




  Yohanes merupakan “murid yang dikasihi Yesus.” Ia bersandar pada Yesus, dan dari kasihnya yang dalam kepada Tuhan datanglah pewahyuan yang terbesar – Kitab Wahyu. Herannya, Yohanes dianggap “dungu dan tidak terpelajar” oleh para rabi di Yerusalem (Kis. 4:13). Yohanes tidak pernah memperoleh suatu gelar di sekolah rabi ... tetapi ia selalu bersama Yesus.




  
14.) Persiapan Hati – Lebih Penting daripada Akal Budi yang Dikembangkan




  Orang Yahudi menganggap Ezra sebagai “Musa ke Dua”. Dalam tulisan-tulisan Yahudi, Ezra ditempatkan dekat dengan Musa karena pengetahuannya yang luar biasa tentang Hukum Taurat. Ezra mengumpulkan sebagian besar dari kitab-kitab 1-2 Tawarikh. Ia menyusun silsilah-silsilah, memilih Mazmur-mazmur yang diinspirasikan, dan menyusun kanon Perjanjian Lama. Ezra adalah ahli Taurat, imam, pendoa syafaat, dan guru; tetapi di atas segalanya, ia adalah seorang yang memiliki hubungan hati dengan Allah. Perhatikan apa yang dikatakan Allah tentang Ezra, salah satu guru yang terbesar dalam sejarah:




  “... Ezra telah bertekad untuk meneliti Taurat TUHAN dan melakukannya serta mengajar ketetapan dan peraturan di antara orang Israel” (Ezr. 7:10). Pertama-tama Ezra mempersiapkan hati-nya, bukan otaknya. Ia mempersiapkan hatinya untuk mencari hukum Tuhan, serta menaatinya dan kemudian mengajarkannya. Terlebih penting daripada pengembangan akal budinya, Ezra pertama-tama mempersiapkan hatinya. Ini berarti ia mencari Allah untuk memahami Hukum Taurat. Kemudian ia mempraktikkan dan mengajarkannya. Ezra adalah orang yang suka menjalin hubungan. Pengertian didapat dengan menanti dengan hormat di hadirat Allah. Suatu hubungan persekutuan yang manis dengan Allah dan kehidupan yang taat merupakan kunci-kunci vital untuk menerima pewahyuan.




  
15.) Mengenal Penulis Kitab Suci / Memahami Karakter-Nya




  Cara terbaik untuk memahami buku manapun adalah dengan mengenal penulisnya sendiri. Hal ini khususnya berlaku untuk Kitab Allah, yaitu Alkitab. Lebih dari empat puluh penulis dinaungi dan diilhami oleh Penulis yang sama – Roh Kudus; Roh Kudus sendiri-lah yang dapat membuat kita mengerti tafsiran yang sejati. Karena itu, kita harus mengenal sang Penulis Alkitab dan kita harus mengenal karakter-Nya yang tidak berubah dan sifat-Nya. Maka doktrin-doktrin dan keyakinan-keyakinan kita akan menjadi sangat jelas.




  Allah itu sama, kemarin, hari ini, dan selamanya. Ia tidak berubah. Pada Tuhan tidak ada perubahan, atau bayangan karena pertukaran (Ibr. 13:8; Mal. 3:6; Yak. 1:17). Allah tidak menjadi lebih berbelas kasihan dalam Era Perjanjian Baru ketimbang dalam Era Perjanjian Lama. Dari kekal sampai kekal Ia adalah Allah, dan Ia tidak berubah. Allah yang kekal tidak belajar apa pun dari sejarah, dan Ia juga tidak bertambah bijaksana. Ia telah tahu kesudahannya sejak  permulaan.




  Baru-baru ini seorang guru Alkitab menyatakan, “Setelah Anda mengalami kelahiran baru, tidak ada apa pun juga yang dapat memisahkan Anda dari kasih Allah. Tidak peduli apa yang Anda lakukan, tidak ada apa pun yang dapat memutuskan Anda dari hubungan Anda dengan Allah.” Tetapi ini merupakan pernyataan yang dilebih-lebihkan dari suatu kebenaran yang sah karena ketika kita mempertimbangkan seluruh Kitab Suci (tidak hanya beberapa ayat), hal  ini tidak bisa dibenarkan. Ingatlah akan Lucifer, makhluk yang paling indah di sepanjang masa, yang berdiri di sisi Tuhan. Kini ia adalah musuh utama Tuhan. Ia tidak hanya kehilangan perkenanan Allah, tetapi ia ditetapkan untuk mengalami hukuman kekal. Ketika bangsa yang Allah kuduskan menjadi cemar, Allah harus menghancurkan kota-Nya sendiri, tempat kudus-Nya, dan sebagian besar orang Israel (2 Taw. 36:11-21; Yer. 18:9-11). Yudas adalah seorang rasul utama. Ia dapat berkhotbah dan melakukan berbagai mukjizat yang sama seperti sebelas rasul lainnya, tetapi kini ia tidak berada di sorga (Mat. 10:1-4; 7:21-23).




  Kasih Allah tidak dapat diukur, demikian juga murka-Nya. Jika kita percaya kepada kasih Allah, kita harus percaya kepada murka-Nya juga. “Sebab itu perhatikanlah kemurahan Allah dan juga kekerasan-Nya” (Rm. 11:22). Saat kita mengerti karakter Allah yang kekal dan tidak berubah, semua pengajaran kita menjadi sangat jelas. Ingatlah, karakter Allah tidak pernah berubah sejak Lucifer jatuh. Adalah tugas kita untuk menegaskan semua pewahyuan Allah. Hanya mengkhotbahkan sebagian dari kebenaran sama dengan menjadi saksi palsu bagi Allah. Karena itu, keamanan kita bergantung pada apakah kita memiliki seluruh gambaran. Berbagai kesimpulan dan keyakinan yang dimiliki oleh seorang guru tidak boleh didasarkan pada beberapa bagian Kitab Suci. Jika suatu konsep itu benar, maka konsep ini akan didukung dalam banyak bagian lainnya dalam Kitab Suci dan tidak akan berlawanan dengan ayat-ayat lainnya. Jika ditafsirkan dengan tepat, suatu kebenaran akan terbukti keberadaannya dari Kejadian sampai Wahyu.




  
16.) Mengalami Kebenaran / Membayar untuk Kebenaran




  Yehezkiel dan Yohanes keduanya disuruh “memakan kitab” sebelum mereka bernubuat (Yeh. 3:1-4; Why. 10:9-11). Ada perbedaan yang besar antara mendengar Firman dan mencernanya. Bagi sebagian orang, Firman itu hanya mencapai telinga mereka. Hal ini terjadi dalam kehidupan Yudas. Hatinya tidak pernah berubah. Ia mendengarkan sang Guru Agung, tetapi perkataan tersebut hanya terdaftar di benaknya. Memakan Firman itu sangat berbeda (bdgk. Yer. 15:16). Hal ini berarti menyerap sepenuhnya Firman itu sampai masuk ke dalam setiap sel keberadaan kita. Firman itu terasa manis ketika kita mendengarnya, tetapi pahit di perut kita saat Firman itu dicerna dan diserap. Kemudian Firman itu menjadi bagian dari keberadaan ita. Ada harga yang harus dibayar jika kita ingin memiliki kebenaran. “Belilah kebenaran dan jangan menjualnya” (Ams. 23:23). Kebenaran-kebenaran Kitab Suci sama seperti mutiara-mutiara yang indah. Kita memegangnya dan bahkan mengkhotbahkannya, namun kita tidak memilikinya sampai kita membayar harganya. Membayar harga untuk pesan yang kita ketahui dengan banyak pengalaman yang mahal memberikan otoritas kepada kita, dan kemudian kita tidak lagi sekadar memiliki teori-teori.




  Pada masa kini, banyak dari seminari teologi meluluskan para sarjana yang benaknya dipenuhi dengan informasi, tetapi hatinya kosong tanpa iman. Mereka tahu semua tentang politik, program-program sosial, filsafat, agama-agama lain, teori-teori, psikologi, dan pengabdian kepada kemanusiaan, tetapi memiliki sedikit kehidupan spiritual. Marilah kita berpaling dari pendekatan intelektual yang mati kepada realita-realita kehidupan iman yang dipenuhi Roh.




  Pada halaman-halaman pendahuluan, kita telah berfokus pada penafsir itu sendiri dan kondisi spiritualnya. Persiapan ini diperlukan sebelum kita berfokus pada mekanisme penafsiran yang sebenarnya. Dalam kesimpulan dari bagian ini, kita akan mengemas materi-materi terdahulu menjadi lima pokok utama:




  • Jalani Hidup yang Taat. Pemahaman itu pemberian Allah. Hal ini diberikan kepada mereka yang hidup benar. “Terang sudah terbit bagi orang benar” (Mzm. 97:11). Seseorang yang murni hatinya diberi kemampuan untuk memahami dan melihat (Yoh. 7:17). Mari kita berjalan bersama Dia yang adalah Terang, dipenuhi dengan Terang, dan mengasihi Terang. Maka jiwa kita pasti akan melihat dengan jelas (bdgk. Mzm. 36:10).




  • Datang untuk Mengenal Penulis Kitab Suci – Tuhan sendiri. Ketika kita mengenal hati seorang penulis, kita akan memahami bukunya. Pewahyuan mengalir dari suatu hubungan kasih. Yohanes bersandar kepada Yesus dan menerima pewahyuan tentang si pengkhianat, Yudas (Yoh. 13:21-27), dan Kitab Wahyu.




  • Menerima Kunci Pengetahuan. Kepada mereka yang dikuduskan bagi Allah, Ia memberikan “kunci pengetahuan” yang menyingkapkan Kitab Suci. Hal ini adalah karunia dan merupakan salah satu kunci kerajaan sorga. Pemberian karunia ini bersifat ilahi dan merupakan tindakan kedaulatan Allah.  “Lalu Ia membuka pikiran mereka, sehingga mereka mengerti Kitab Suci” (Luk. 24:45; bdgk. 1 Raj. 3:9-12).




  • Berjalan bersama Orang-orang Saleh. Memilih guru-guru yang tepat. Bukalah roh Anda kepada mentor-mentor yang tepat. Guru adalah jalan pintas yang luar biasa ke dalam jalan-jalan pengertian (Kis. 8:30-31; 1 Kor. 12:28). Kita belajar jauh lebih banyak ketika kita duduk di hadapan guru-guru yang diutus oleh Allah. Jangan buka roh Anda kepada setiap orang atau akan terjadi campuran benih yang ditaburkan di hati Anda dan Anda akan mengalami kebingungan.




  • Kerajinan dalam belajar. Allah tidak memberkati kemalasan atau ketidaktahuan. Kita diperintahkan untuk memerhatikan baik-baik diri kita dan ajaran kita (1 Tim. 4:16 KJV; 2 Tim. 2:15 KJV; 3:16-17; Ams. 2:1-5). Allah menghargai kerajinan dalam belajar dan riset. Karena itu, kita harus mencondongkan hati kita kepada hikmat. Meskipun Salomo diberkati dengan roh hikmat, ia tetap harus belajar (Pkh. 12:9-12). Namun kita tetap harus dipimpin oleh Allah untuk memilih sumber-sumber yang akan digunakan.




  
Mempersiapkan Kehidupan Pribadi Penafsir




  
RINGKASAN




  [image: img1.png] Hukum Hermeneutika terbesar agar memperoleh penafsiran yang tepat adalah hati yang dipersembahkan kepada Allah.




  [image: img1.png] Pengertian lebih merupakan perkara hati ketimbang perkara akal budi.




  [image: img1.png] Ezra pertama-tama mempersiapkan hatinya untuk mengerti, kemudian akal budinya, dan ia berjalan dalam ketaatan (Ezr. 7:10).




  [image: img1.png] Masalah-masalah dalam hati menyimpangkan pemahaman hati manusia tentang Allah, jalan-jalan-Nya, dan Firman-Nya (Mrk. 3:5).




  [image: img1.png]Para ahli teologi pada zaman Yesus tidak menerima Mesias karena hati mereka sangat keras.




  [image: img1.png] Kedengkian dan iri hati para pemimpin rohani itulah yang memakukan Yesus di kayu salib (Mat. 27:18).




  [image: img1.png] Motivasi-motivasi yang salah menyimpangkan penilaian manusia sehingga tidak bisa memahami hal-hal rohani (Yoh. 5:44).




  [image: img1.png] Hati yang menyerah kepada Allah menuai pengertian dan ketajaman untuk membedakan (Mal. 3:18; Ams. 9:10).




  [image: img1.png] Mengasihi Terang, berjalan dalam Terang, diselidiki oleh Terang merupakan kunci memperoleh pencerahan.




  [image: img1.png] Siapa saja yang bersedia melakukan kehendak Allah akan mengetahui ajaran (Yoh. 7:17). Ini merupakan janji Allah.




  [image: img1.png] Hubungan yang intim dengan sang Penulis Kitab merupakan kunci untuk memahami Kitab-Nya.




  [image: img1.png] Mereka yang mengasihi sang Penulis Kitab akan memahami Firman-Nya dengan jelas (misalnya, Yohanes).




  [image: img1.png] Yohanes tidak memiliki gelar teologis tetapi ia bersandar kepada Yesus – dan ia menulis kitab Wahyu.




  [image: img1.png] Allah tidak menganugerahkan kebenaran kepada setiap orang. Ia menyembunyikan rahasia-rahasia-Nya (Mrk. 4:11; Mat. 11:25).




  [image: img1.png] Israel tidak diberi pengertian karena hati yang keras (Ul. 29:2-4; Ibr. 3:7-15).




  [image: img1.png] Tuhan hanya menyatakan rahasia-rahasia-Nya kepada pencari-pencari yang rendah hati dan layak (Ams. 2:1-5; 25:1; Yak. 4:6).




  [image: img1.png] Kecuali seseorang memperoleh perkenanan Allah, studi yang tak habis-habisnya tidak akan ada faedahnya (2 Tim. 3:7).




  [image: img1.png] Hindari memelajari jalan-jalan kegelapan untuk dapat menyanggah atau membuktikan bahwa mereka salah. Berfokuslah untuk memelajari Terang.




  [image: img1.png] Memelajari bahasa Ibrani dan Yunani secara mendalam bukanlah kunci terbesar untuk memahami kebenaran.




  [image: img1.png] Para ahli Taurat dan orang Farisi menguasai bahasa-bahasa asli Alkitab tetapi mereka tidak mengenali Yesus (Yoh. 5:39-40).




  [image: img1.png] Bahkan para sarjana bahasa Ibrani dan Yunani pada masa kini tidak memiliki kesepakatan di antara mereka.




  [image: img1.png] Tanpa kasih karunia dan urapan Allah yang berdaulat, kebenaran-Nya akan tetap tersembunyi (Ams. 20:12; 1 Ptr. 5:5).




  [image: img1.png] Sampai Allah berkata kepada jiwa kita “Jadilah terang,” kegelapan akan terus ada di dalamnya (2 Kor. 4:6; 3:14-16).




  [image: img1.png] Allah memberikan “kunci pengetahuan” kepada orang-orang yang memisahkan hidup mereka bagi Allah (Luk. 24:45). Ini merupakan tindakan dalam kedaulatan-Nya.




  [image: img1.png] Bahkan ketika Allah menganugerahkan kemampuan untuk memahami, kita tetap harus belajar dengan rajin (Pkh. 12:9-12).




  [image: img1.png] Banyak hal yang tidak dapat dipahami tanpa bantuan para guru (Kis. 8:30-31; 1 Kor. 12:28).




  [image: img1.png] Mendengarkan guru-guru yang saleh merupakan jalan pintas yang luar biasa untuk memahami Firman Allah.




  [image: img1.png] Kita tidak boleh membuka roh kita kepada setiap guru. Carilah yang saleh dan bukalah roh Anda kepada dia.




  [image: img1.png] Buku-buku yang kita pelajari itu penting, karena kita menerima roh yang sama seperti penulis-penulisnya. Bersikap selektiflah.




  [image: img1.png] Kejujuran itu penting. Ada sebagian orang yang memperlakukan Firman Allah secara tidak jujur (2 Kor. 4:2).




  [image: img1.png] Dengan mengurangi perintah Allah yang mana pun dan mengajarkannya kepada orang-orang, seseorang kehilangan upahnya (Mat. 5:19).




  [image: img1.png] Mintalah kepada Allah keseimbangan yang sempurna atas setiap subyek – dengan benar membagi-bagi perkataan kebenaran (2 Tim. 2:15 KJV).




  [image: img1.png] Hanya mengajarkan sebagian dari kebenaran sama dengan berdusta. Paulus mengajarkan seluruh kebenaran (Kis. 20:20,27).




  [image: img1.png] Keselamatan dan keamanan kita terletak dalam mengetahui dan memahami serta menekankan seluruh kebenaran.




  III. PRINSIP-PRINSIP UNTUK MENAFSIRKAN KITAB SUCI




  
Hukum Pertama: Menerima Makna Harafiah Kitab Suci




  Allah sepenuhnya bermaksud agar Kitab-Nya dimengerti dengan jelas oleh semua orang percaya yang jujur. Pencipta kita telah memampukan umat manusia untuk saling berkomunikasi dalam banyak cara. Karena itu, sesungguhnya aneh bila Ia telah memberikan sebuah kitab tentang diri-Nya sendiri tetapi tidak dapat kita pahami. Allah yang mengasihi umat-Nya dan rindu untuk membawa mereka ke dalam persekutuan yang intim dengan diri-Nya pasti akan menyampaikan pewahyuan tentang kehendak-Nya dalam kata-kata yang jelas dan nyata. Bapa sorgawi tidak sedang mencoba membodohi kita! Allah bermaksud tepat seperti yang Ia katakan, dan hidup yang dihembuskan-Nya ke dalam Kitab Suci menyampaikan dengan jelas dan tepat tentang apa yang Ia kehendaki untuk diketahui oleh manusia (Lihat 2 Tim. 3:16-17).




  Firman Allah tidak boleh dipandang sebagai suatu perumpamaan atau kiasan, meskipun Kitab Suci mengandung beberapa perumpamaan dan kiasan. Alkitab secara keseluruhan sangat harafiah dan tidak simbolis. Sorga adalah suatu tempat yang nyata, dan begitu pula neraka; keduanya tidak bersifat kiasan. Ketika kitab Kejadian pasal satu menceritakan tentang Allah memulihkan bumi dalam enam hari, Ia benar-benar melakukannya dalam waktu enam hari, dan setiap harinya memiliki “pagi dan petang” (bdgk. Kel. 20:11). Dalam Wahyu pasal dua puluh, referensi untuk Zaman Millenium yang akan datang dengan jelas disebutkan sebanyak enam kali. Frasa, “seribu tahun” itu disebut sebanyak enam kali. Kita harus menerimanya sebagai suatu yang sangat harafiah, bahwa akan ada seribu tahun damai ketika Kristus datang kembali ke bumi.




  
Kita Mengerti karena Iman




  “Karena iman kita mengerti” (Ibr. 11:3). Hati yang percaya memahami kisah penciptaan, tetapi hati yang keras menentang catatan yang sederhana dan harafiah yang diberikan Allah di dalam kitab Kejadian. Mazmur 33:6,9 berkata, “Oleh firman TUHAN langit telah dijadikan, oleh nafas dari mulut-Nya segala tentaranya. ... Sebab Dia berfirman, maka semuanya jadi; Dia memberi perintah, maka semuanya ada.” Allah berfirman dan hal tersebut pun jadilah! Hal tersebut terjadi sesederhana ini. Hati yang percaya menerima hal ini, dan Allah meminta kita untuk memiliki iman seperti seorang anak kecil. “Dunia tidak mengenal Allah oleh hikmat-Nya,” dan hal ini terjadi karena akal budi alami merupakan musuh Allah (1 Kor. 1:21; Rm. 8:7; 2 Kor. 10:5). Akal budi alami juga menolak kisah tentang air bah pada zaman Nuh dan Yunus yang bertahan hidup di dalam perut ikan besar selama tiga hari tiga malam. Namun Kristus membenarkan ketiga peristiwa tersebut, dan ketiganya benar-benar kisah sejati:




  1. Penciptaan – Matius 19:4-5




  2. Nuh dan Air Bah – Matius 24:37-39




  3. Yunus dan Ikan besar – Matius 12:39-41




  Selama empat puluh tahun merenungkan hal-hal yang rohani, saya telah menemukan bahwa alasan yang paling umum untuk kesalahan dan kesimpulan-kesimpulan yang aneh adalah keangkuhan hati (Ob. 1:3) atau beberapa problem serius lainnya di dalam hati. Ketika seseorang dikuasai oleh ketidakmurnian moral dan tetap tidak bertobat, ia kehilangan iman dan pikiran sehat. Roh-roh lain merebut kubu pertahanan dalam hidupnya dan ajaran-ajarannya menjadi aneh. Sebagai contoh, ia barangkali percaya bahwa sorga itu bukanlah tempat yang nyata tetapi suatu alam maya lainnya, atau bahwa kedatangan Kristus hanyalah kiasan belaka, atau bahwa Zaman Millenium sudah berlangsung di bumi. Sampai orang bersedia “berpaling dari dosa-dosanya, ia tidak dapat memahami kebenaran” (Dan. 9:8; 9:13b). Anda dapat saja memberikan penjelasan dan alasan-alasan yang tidak berujung kepada orang-orang seperti itu, tetapi mereka telah ditimpa oleh kebutaan rohani (Ul. 28:28). Kecuali seseorang mengalami perjumpaan yang sejati dengan Allah dan ada pertobatan yang sejati, pikiran yang berkabut dan bingung akan terus berlangsung. Inilah sebabnya mengapa kita harus membatasi penggunaan pembelaan atau pembuktian kebenaran iman Kristen, sekalipun hal ini tentu ada tempatnya tersendiri.




  
“Harafiah” Tidak Meniadakan Makna Rohani




  Ketika kita melihat pada Firman Allah kita harus mengambil bentuk penafsiran yang paling sederhana dan paling harafiah. Sebagai contoh, Taman Eden adalah sebuah tempat yang sungguh-sungguh ada dan terletak di sekitar Timur Tengah. Pohon kehidupan adalah sebuah pohon yang benar-benar ada di tengah taman ini. Keduanya harafiah [sungguh-sungguh ada] dan nyata, tetapi keduanya juga menggambarkan sesuatu yang rohani dan kekal.




  Sebagian orang telah mencap bahwa kitab Ayub adalah sebuah perumpamaan semata, tetapi Ayub sesungguhnya memang ada. Hal ini dibuat sangat jelas dalam Perjanjian Baru ketika Rasul Yakobus menonjolkan Ayub sebagai orang yang tekun (Yak. 5:11). Allah sendiri menghormati Ayub sebagai salah satu dari tiga orang paling benar pada masa Perjanjian Lama (Yeh. 14:14,20). Sebenarnya, Alkitab sendiri merupakan penafsir terbaik bagi Alkitab itu sendiri.




  
Satu Permata tetapi Banyak Sisinya




  Walau kita berkata bahwa Kitab Suci itu “harafiah,” tidak berarti Kitab Suci tidak memiliki makna-makna rohani. Dan ini tidak berarti bahwa Kitab Suci tidak mempunyai aplikasi-aplikasi. Kitab Suci, meskipun harafiah, dipenuhi dengan banyak makna tersembunyi juga. Jadi, kita dapat mengatakan bahwa ada satu penafsiran harafiah dari suatu bagian kitab, tetapi banyak aplikasi. Suatu kebenaran itu laksana sebuah permata yang indah. Permata memiliki banyak sisi yang berkilau. Kebenaran yang sama dapat dilihat dari banyak sisi yang berbeda. Inilah yang membuat Firman Tuhan begitu kaya.




  
Penekanan yang Berlebihan pada Makna Harafiah Firman




  Para ahli teologi pada zaman Yesus terlalu menekankan “makna harafiah.” Mereka hanya dapat melihat suatu bait suci, korban-korban persembahan, dan harta pusaka secara fisik. Bangsa Israel tidak dapat melihat apa yang ada di balik hal-hal yang kasat mata; mereka tidak dapat memahami pengertian-pengertian rohani yang tersirat. Inilah yang Paulus maksudkan ketika ia berkata, “huruf itu mematikan” (2 Kor. 3:6). Bagi para pemimpin rohani, sunat itu sebuah ritual; tetapi sunat menunjuk pada sesuatu yang lebih besar – yaitu pengeratan hal-hal yang jahat dari dalam hati oleh Pedang Firman.




  Orang-orang Yahudi juga tidak mampu melihat arti yang sebenarnya dari bait suci. Mereka mengagumi keindahan bangunan bait suci di Yerusalem tetapi tidak mampu mengenali pesan simbolisnya. Kita sendiri disebut sebagai tempat kediaman Allah, dengan Roh-Nya tinggal di dalam kita (1 Kor. 6:19). Allah berusaha menemukan tempat perhentian di dalam bait suci kita. Tempat perhentian seperti apa yang sedang kita persiapkan bagi Dia di dalam hidup pribadi kita? Apakah kita sedang menjadikan diri kita indah bagi Dia? Apakah Ia merasa nyaman tinggal di dalam kita? (bdgk. Kis. 7:48-50; Yes. 66:1-2).




  Sifat manusia cenderung terlalu berlebihan dalam menekankan simbol-simbol atau gambaran-gambaran, tetapi sebaliknya mengecilkan makna-maknanya. Meskipun demikian, pelajaran-pelajaran lewat contoh-contoh nyata itu penting karena pelajaran-pelajaran ini membantu kita memahami pesan yang digambarkannya. Sebagai contoh, perjalanan bangsa Israel dari Mesir ke Sion itu bersifat harafiah dan sungguh-sungguh mereka jalani secara fisik, tetapi perjalanan ini menggambarkan perjalanan hidup orang-orang Kristen. Hal ini merupakan sebuah peta perjalanan ilahi bagi setiap pemercaya. Setiap ujian dan peristiwa penting serta perhentian di sepanjang jalan mengandung suatu pesan bagi kita. “Semuanya ini telah menimpa mereka sebagai contoh dan dituliskan untuk menjadi peringatan bagi kita” (1 Kor. 10:11; Lihat ayat 1-15).




  Sebagai kesimpulan, marilah kita tetapkan sekali lagi hukum penafsiran yang pertama. Kita harus mengambil makna Kitab Suci yang paling sederhana dan harafiah, tetapi dengan menyadari bahwa ada makna-makna yang tersembunyi yang terkunci di dalam penyajian harafiahnya. Hal ini mempersiapkan kita untuk melanjutkan kepada hukum penafsiran yang ke dua. Dalam hukum penafsiran yang berikutnya, kita akan mempertimbangkan prinsip “mula-mula yang alamiah, kemudian barulah datang yang rohaniah” (bdgk. 1 Kor. 15:46). Tetapi untuk sesaat, marilah kita meninjau kembali Hukum Pertama.




  
Hukum Pertama – Menafsirkan Kitab Suci Secara Harafiah




  
RINGKASAN




  • Gunakanlah bentuk penafsiran yang paling sederhana dan paling harafiah.




  • Alkitab, secara keseluruhan, bukanlah suatu perumpamaan atau kiasan. Alkitab tidaklah “simbolis.”




  • Allah bermaksud agar setiap pemercaya yang jujur mengerti Firman-Nya; Ia tidak berusaha membodohi kita.




  • Enam hari penciptaan itu sungguh-sungguh enam hari secara harafiah, dua puluh empat jam sehari.




  • Dalam penciptaan, Allah berfirman dan firman itu terciptalah. Ia berharap kita menerima kisah penciptaan dengan iman.




  • Hati yang keras tidak memiliki iman; hati seperti ini kembali pada kecerdasan akal budi.




  • Sorga dan neraka itu tempat-tempat yang sungguh-sungguh ada. Taman Eden dan pohon kehidupan juga demikian.




  • Kristus secara fisik benar-benar akan datang kembali ke bumi, dan kerajaan seribu tahun-Nya itu benar-benar akan terjadi.




  • Kesimpulan-kesimpulan yang aneh merupakan hasil dari perkara-perkara di dalam hati yang tidak benar – keangkuhan, motivasi-motivasi yang buruk, amoralitas.




  • “Penjelasan-penjelasan” yang tidak berkesudahan tidak akan membantu orang-orang yang tidak bertobat. Hati yang keras tidak dapat memahami.




  • “Harafiah/dalam arti yang sesungguhnya” tidak menghilangkan kemungkinan adanya berbagai makna dan aplikasi spiritual.




  • Secara umum, hanya ada satu penafsiran harafiah, tetapi banyak aplikasi dari suatu bagian ayat-ayat Alkitab.




  • Kebenaran itu bagaikan sebuah permata yang indah – memiliki banyak sisi dan dapat dilihat dari banyak sisi.




  • Hanya melihat dari sudut pandang harafiah dan tidak mengizinkan adanya makna-makna rohani itu salah.




  • Israel menyembah berbagai lambang dan simbol, tetapi buta terhadap makna-maknanya.




  • Dalam kaitan dengan hal ini, Paulus berkata, “Huruf itu mematikan, tetapi Roh itu memberi hidup” (2 Kor. 3:6).




  • Roh Kudus memberikan hidup dan makna terhadap berbagai lambang, simbol, dan pelajaran lewat contoh nyata.




  • Adalah ciri sifat dasar manusia berdosa bahwa mereka menekankan suatu simbol secara berlebihan namun sama sekali tidak memahami makna yang terkandung di dalamnya.




  • Bangsa Israel memuja Alkitab tetapi tidak dapat mengenali Penulisnya ketika Ia datang (Yoh. 5:39-40).




  • Sebagai kesimpulan, kita pertama-tama harus menafsirkan Kitab suci menurut pengertian harafiahnya dahulu.




  • Setelah memandang Kitab Suci secara harafiah, kemudian kita bisa mencari makna-maknanya yang lebih dalam.




  • Namun, kita tetap tidak membuang makna harafiahnya, tetapi membangun di atasnya.




  • Hal ini membawa kita pada Hukum ke Dua – “Mula-mula yang alamiah, kemudian barulah datang yang rohaniah.”




  
Hukum ke Dua: Memahami yang Alamiah untuk Memahami yang Rohaniah




  “…  yang mula-mula datang bukanlah yang rohaniah, tetapi yang alamiah; kemudian barulah datang yang rohaniah” (1 Korintus 15:46)




  
Hal-hal yg Ada di Bumi Merupakan Simbol-simbol Sorgawi




  Hukum penafsiran berikut ini sangat penting karena segala sesuatu di dunia yang alamiah menyatakan kebenaran yang rohaniah. Yesus berkata, “Kamu tidak percaya, waktu Aku berkata-kata dengan kamu tentang hal-hal duniawi, bagaimana kamu akan percaya, kalau Aku berkata-kata dengan kamu tentang hal-hal sorgawi?” (Yoh. 3:12). Semua ajaran Yesus berakar dalam alam yang dapat dilihat, dapat disentuh, yang alamiah. Perumpamaan-perumpamaan-Nya selalu berkaitan dengan alam duniawi, tetapi memiliki makna sorgawi; penabur benih, gandum dan lalang, dirham yang hilang. Hal-hal yang duniawi merupakan simbol dari yang kekal. Karena itu, orang perlu memahami kebenaran-kebenaran yang alamiah sebelum ia dapat berharap untuk melihat pelajaran yang ilahi. Faktanya, segala sesuatu yang diciptakan Allah memiliki suatu kebenaran yang ilahi, suatu pesan yang ilahi.




  Jika mata kita dapat dibuka untuk melihat alam sorgawi, tidak akan ada di sana yang belum pernah kita lihat dalam satu atau lain bentuk di bumi ini. Di sorga, ada gunung-gunung yang indah, padang rumput yang hijau, rumah-rumah, bangunan-bangunan, dan perpustakaan-perpustakaan. Tentu saja di sorga semuanya ini jauh lebih hebat daripada yang di bumi. Sorga dipenuhi dengan musik yang indah. Mereka yang pernah melihat sorga akan meneguhkan bahwa musik terbaik di bumi ini sama sekali sumbang dan “berisik” dibandingkan dengan musik di sorga. Abraham melihat sebuah kota yang dibangun dan diciptakan oleh Allah. Kota itu adalah Yerusalem Baru di sorga, tetapi Yerusalem di bumi merupakan simbol dari Yerusalem sorgawi.




  
Pencipta Dikenal dan Dipahami Lewat Ciptaan-Nya




  “Sebab apa yang tidak nampak dari pada-Nya, yaitu kekuatan-Nya yang kekal dan keilahian-Nya, dapat tampak kepada pikiran dari karya-Nya sejak dunia diciptakan, sehingga mereka tidak dapat berdalih” (Rm. 1:20). Karakter dari Pencipta kita dikenal melalui hal-hal yang Ia ciptakan. Hal-hal yang tidak kelihatan dipahami melalui hal-hal yang kelihatan. Dunia yang nyata ini hanya merupakan suatu bayangan dari yang kekal.




  “Sebab kami tidak memperhatikan yang kelihatan, melainkan yang tak kelihatan, karena yang kelihatan adalah sementara, sedangkan yang tak kelihatan adalah kekal” (2 Kor. 4:18).




  Pikirkanlah karakter sang Pencipta melalui ciptaan-Nya. Ia menciptakan alam semesta, menaruh semua benda angkasa di dalam orbitnya dan Ia memberi mereka nama (Mzm. 147:4). Ia tidak hanya Allah yang penuh ketepatan dan keteraturan, Ia juga adalah Allah dari kuasa dan pengertian yang tidak terbatas. Para ahli astronomi memperkirakan bahwa luas alam semesta ini adalah jutaan tahun cahaya, dan mereka tahu bahwa ini hanya permulaannya saja. Jika bintang yang terdekat ke bumi padam, butuh waktu empat tahun sebelum kita mengetahuinya.




  Kita melihat kemuliaan-Nya di langit. Tetapi kengerian neraka juga terlihat dari bawah ketika bumi memuntahkan sungai-sungai lelehan lava. Hal ini seharusnya membuat kita menjalani kehidupan kita dengan memandang kekekalan! “Jalan kehidupan orang berakal budi menuju ke atas, supaya ia menjauhi dunia orang mati di bawah” (Ams. 15:24).




  
Neraka Dipahami sebagai Gua-gua Besar di Bawah Tanah,  Lelehan Batu dan Lava




  Neraka adalah tempat yang benar-benar ada di bagian-bagian bumi yang lebih bawah (Yeh. 32:18), dan ada banyak jalan masuk ke neraka dari lapisan kulit bumi. Di neraka, tempat-tempat tertentu jauh lebih buruk daripada tempat lainnya. Sebagian orang yang ditawan di dalamnya berada dekat dengan permukaan bumi tetapi yang lainnya berada jauh lebih ke dalam. Sebagian orang terus-menerus disiksa, sementara lainnya kadang disiksa kadang tidak, tetapi neraka tidak pernah menyenangkan. Sebagian jiwa yang malang mengembara hilang di gua-gua besar neraka yang gelap. Betapa mengerikannya jiwa yang “terhilang” secara harafiah.




  Seseorang terkemuka pada abad ke dua puluh terlihat sedang duduk di neraka seorang diri di dalam kegelapan yang dahsyat. Dalam hidup ia adalah seorang orator yang ulung yang memenangkan kasus melawan Nazisme selama Perang Dunia II, tetapi ia tidak menghormati Allah. Kini, jiwa dari negarawan besar ini, yang mencintai nama baik dan hidup untuk menarik perhatian orang terhadap dirinya, duduk dalam kesunyian total, diliputi keputusasaan di dalam salah satu gua besar yang gelap di neraka. Seringkali mereka yang sangat dihargai oleh manusia dipandang sebaliknya oleh Allah (Luk. 16:15). Barangkali menarik untuk dicatat bahwa orang ini adalah anggota partai Konservatif. Tidak jadi masalah apakah ia adalah seorang liberal atau konservatif; siapa saja yang memandang rendah Anak Allah yang mati bagi dosa-dosa kita membuat dirinya kehilangan hidup kekal (lihat Kis. 13:46; Luk. 13:23-24).




  
Segala yang Allah Ciptakan Mengandung Sebuah Kebenaran Ilahi




  “Dan Allah memberikan kepada Salomo hikmat dan pengertian yang amat besar ...” (1 Raj. 4:29). “Ia menggubah tiga ribu amsal, dan nyanyiannya ada seribu lima. Ia bersajak tentang pohon-pohonan, dari pohon aras yang di gunung Libanon sampai kepada hisop yang tumbuh pada dinding batu; ia berbicara juga tentang hewan dan tentang burung-burung dan tentang binatang melata dan tentang ikan-ikan” (1 Raj. 4:32-33).




  Ada sebuah pelajaran yang ilahi dalam segala sesuatu yang diciptakan Allah. Dengan roh hikmat yang ada pada Salomo, ia mampu melihat kebenaran-kebenaran rohani dalam aneka tanaman, hewan, mineral, pohon, ikan, musim, alam, dan banyak lagi. Tubuh manusia, seperti yang Paulus uraikan, mewakili tubuh Kristus dengan setiap anggotanya memiliki suatu fungsi yang khusus. Ada misteri-misteri di sekitar kita yang menyatakan jalan-jalan Allah dan hidup itu sendiri. Dan ada begitu banyak yang harus Allah tunjukkan kepada kita, namun permukaannya saja pun hampir belum tersentuh oleh kita. Allah menebus kita untuk suatu tujuan yang kekal – untuk menyingkap kekayaan kasih karunia-Nya kepada kita di seluruh kekekalan (Ef. 2:7). Pengetahuan-Nya jauh lebih luas daripada alam semesta. Bukankah kita merasa makin tidak ada apa-apanya dengan menyadari betapa kecilnya kita? (Mzm. 8:4-5).




  Allah itu tidak terhingga. Kuasa-Nya tidak terbatas. Ia cukup besar untuk mengukur langit dengan bentangan tangan-Nya (Yes. 40:12), kemudian mengubah diri-Nya menjadi sebuah embrio kecil dan masuk ke dalam kandungan Maria. Jika kita merasa bahwa kita memiliki genggaman yang kuat akan pengetahuan tentang Allah, ada baiknya kita ingat akan perkataan Tuhan ketika Ia mendesak Ayub dengan bertanya, “Di manakah engkau, ketika Aku meletakkan dasar bumi?” (Ayb. 38:4). Betapa menggelikannya bagi seorang manusia yang fana untuk menantang hikmat Allah, Dia yang tinggal dalam kekekalan, Dia yang tidak pernah memiliki awal tetapi selalu ada!




  Allah menciptakan hewan-hewan yang haram dan tidak haram (Kej. 7:2,8). Ia melakukan hal ini untuk mengajarkan hukum-hukum kekudusan kepada umat-Nya. Ia menciptakan siang dan malam, terang dan gelap, untuk mengajar kita perbedaan antara yang baik dan yang jahat, serta untuk membedakan anak-anak Allah dari anak-anak si Jahat (Yoh. 3:19-21). Allah menciptakan musim-musim untuk mengajar kita bahwa ada tahap-tahap yang berbeda dalam hidup kita – masa-masa kegersangan dan masa-masa kelimpahan buah, masa-masa kesukaran yang besar dan masa-masa berkat yang besar. Memang segala sesuatu yang diciptakan Allah mengandung suatu pesan yang bernilai, pesan yang memberi hidup. Semoga Allah membuka mata kita.




  
Perjanjian Baru Memberi Makna Rohaniah pada Contoh-contoh Alamiah yang Dipakai untuk Pembelajaran dalam Perjanjian Lama




  Harus ada suatu pengertian akan contoh-contoh alamiah yang dipakai untuk pembelajaran dalam Perjanjian Lama sebelum kita dapat memahami imbangan rohaninya dalam Perjanjian Baru. Perjanjian Lama dipenuhi oleh ilustrasi-ilustrasi alamiah, tetapi Perjanjian Baru memberikan makna yang hidup dan rohaniah ke dalamnya. Berikut ini beberapa contohnya:
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  Paulus yang belum bertobat telah menghafal seluruh Perjanjian Lama dalam versi Yunani dan Ibrani, dan ia dapat mengutipnya kata demi kata di luar kepala. Tetapi ada selubung yang menyelimuti hati dan pikirannya, sehingga ia tidak dapat memahami makna-makna rohani dari semua bentuk, bayangan, dan gambaran. Ia memahami huruf/tulisan Firman tetapi tidak memahami makna-maknanya. Ketika ia berjumpa dengan Kristus, selaput gugur dari matanya dan kemudian ia mulai dapat melihat pengertian-pengertian rohaninya. Paulus kemudian menjadi penafsir terpenting bagi Perjanjian Baru, dan semua tafsirannya ini keluar dari Perjanjian Lama.




  
Perjanjian Lama adalah Dasar dari Perjanjian Baru




  Sebenarnya segala sesuatu di dalam Perjanjian Baru berasal dari Perjanjian Lama. Ketika Paulus berkata kepada anak rohaninya, Timotius bahwa “Segala tulisan yang diilhamkan Allah memang bermanfaat untuk mengajar, untuk menyatakan kesalahan, untuk memperbaiki kelakuan dan untuk mendidik orang dalam kebenaran,” sesungguhnya Perjanjian Baru belum ditulis. Jadi, pada waktu itu ia sedang merujuk kepada Perjanjian Lama. Kitab Suci Perjanjian Lamalah yang mampu memberi dia “hikmat dan menuntun kepada keselamatan” (2 Tim. 3:15-17). Yesus menyingkapkan ayat-ayat Perjanjian Lama kepada para murid-Nya, dan menunjukkan kepada mereka bahwa Ia telah dituliskan pada setiap halaman kitab Taurat, kitab para Nabi, dan Mazmur (lihat Luk. 24:27; 24:44-45; Yoh. 5:39). Karena itu, kalau kita tidak memiliki pengertian yang mantap tentang Perjanjian Lama, kita tidak akan pernah memahami atau dapat menafsirkan ayat-ayat Perjanjian Baru dengan tepat.




  
Hukum ke Tiga: Prinsip “Penyebutan Pertama”




  Hukum Penyebutan Pertama artinya penafsiran dari ayat mana saja dibantu dengan menelaah di mana subyek tersebut muncul untuk pertama kalinya di dalam Kitab Suci. Hukum Penyebutan Pertama menetapkan suatu kejadian yang telah terjadi lebih dahulu untuk dijadikan patokan. Hukum ini bekerja sebagai suatu dasar dan basis bagi pembentukan semua pewahyuan berikutnya tentang subyek tersebut.




  
Penyebutan Pertama tentang Pernikahan




  Yesus menggunakan Hukum Penyebutan Pertama untuk menyelesaikan pertanyaan tentang perceraian … ”pada mulanya tidak demikian.” Sang Guru Agung kembali kepada permulaan, yaitu kepada pasangan suami isteri pertama di Taman Eden. Menemukan lokasi penyebutan pertama tentang suatu topik secara akurat itu penting. Kali pertama Pencipta kita berbicara tentang suatu hal merupakan sebuah benih yang mengandung semua akar, cabang, dan buah lainnya dari subyek tersebut, dan semua ayat berikutnya secara lebih jelas menguraikan apa yang ada di dalam benih tersebut. Karena itu, penyebutan pertama tentang sesuatu merupakan sebuah petunjuk untuk menemukan kebenarannya yang menyeluruh sementara kebenaran tersebut disingkapkan  secara progresif. Hal ini merupakan mata rantai pertama dalam suatu rantai pewahyuan yang panjang, seperti yang dikatakan oleh DR. Kevin Conner.




  
Penyebutan Pertama tentang Mengasihi Sesama




  Sesungguhnya setiap kebenaran utama di dalam Kitab Suci bermula di dalam kitab Kejadian. Kejadian adalah kitab tentang asal-muasal segala sesuatu. Hukum kasih tidak dilembagakan ketika Kristus menyampaikan Khotbah di Bukit, dan juga bukan baru diperintahkan ketika Musa memberikan Hukum Allah 1500 tahun sebelumnya. Hukum kasih merupakan hukum moral yang sudah ada sejak awal. “Sebab inilah berita yang telah kamu dengar dari mulanya, yaitu bahwa kita harus saling mengasihi; bukan seperti Kain ...” (1 Yoh. 3:11-12). Pengertian secara naluriah tentang moral dan tanggung jawab sosial terhadap sesama ini kembali kepada awal permulaan semuanya, kepada keluarga yang pertama. Pada kenyataannya, seluruh isi Kitab Suci dapat diringkas menjadi dua hal saja: mengasihi Allah dan mengasihi sesama (Mat. 22:36-40). Kita akan mengembangkan hal ini sebentar lagi.




  
Penyebutan Pertama tentang Mereproduksi Jenis yang Sama




  Marilah kita membahas hukum lainnya dalam kitab Kejadian yang tidak pernah berubah – hukum tentang mereproduksi “jenis yang sama.” Segala sesuatu mereproduksi jenisnya sendiri (Lihat Kej. 1:11-12; 1:21; 1:24-25). Seekor kuda mereproduksi seekor kuda, seekor lembu mereproduksi seekor lembu, pohon beringin mereproduksi pohon beringin, seorang berkulit hitam melahirkan anak berkulit hitam, seorang berkulit putih melahirkan anak berkulit putih. Demikian juga manusia berdosa menghasilkan keturunan yang memiliki tabiat dosa. Meskipun penyebutan pertama dari hukum yang tidak dapat dibatalkan ini ditemukan dalam kitab Kejadian, namun efek-efeknya sangat besar sampai hari ini. Kita mereproduksi siapa kita (bukan diri kita yang kita inginkan) dalam anak-anak jasmani dan anak-anak rohani kita. Seorang Kristen yang santai menghasilkan orang-orang Kristen yang santai, dan seorang hamba Tuhan dengan visi rohani yang terbatas menghasilkan jemaat dengan visi rohani yang terbatas.




  Setiap benih mengandung gambaran tentang seperti apa jadinya benih itu nanti. Hal ini berlaku di alam natural maupun spiritual. Seorang anak adalah benih yang mengandung semua hal yang akan membentuknya menjadi siapa kelak. “Anak-anak pun sudah dapat dikenal dari pada perbuatannya, apakah bersih dan jujur kelakuannya” (Ams. 20:11). Ketika usianya bertambah, ia hanya akan menjadi lebih kuat dan lebih memiliki karakternya sendiri, kecuali kalau ada beberapa kekuatan di luar mengubah arahnya atau kecenderungannya. Inilah sebabnya mengapa sangat penting mengundang Yesus Kristus ke dalam hati ketika seseorang masih muda dan lembut. Sama seperti pohon beringin, semakin tua semakin sulit untuk mengubah bentuk kita (bdgk. Pkh. 12:1).




  
Penyebutan Pertama tentang Iblis




  Dalam Kejadian 3:1 kita melihat penyebutan pertama tentang keterlibatan si Ular dengan manusia. Iblis, yang dilambangkan dengan ular memiliki hikmat yang luar biasa tetapi hikmat tersebut merupakan hasil kecerdasan yang cemar yang ia gunakan untuk kejahatan. Sejak awalnya ia telah ditentukan untuk menggoda manusia dan merebut harta pusakanya lewat tipu daya. Ia adalah pencuri yang datang untuk mencuri, membunuh, dan membinasakan. Matius 4:3 menyebutnya sebagai si “pencoba.” Yohanes 8:44 berkata bahwa tidak ada kebenaran di dalamnya karena ia adalah pendusta dan bapa segala dusta. Setelah diturunkan dari posisinya di sorga karena memimpin pemberontakan, kini ia didorong oleh balas dendam dan iri hati.




  
Iblis Telah Ada Jauh Sebelum Kitab Kejadian




  Normalnya, kita berharap penyebutan pertama suatu subyek ada di dalam kitab Kejadian, dan di dalam kitab Kejadian kita memiliki catatan tentang pertemuan pertama Iblis dengan manusia. Tetapi, kitab Yesaya dan Yehezkiel menuliskan hal yang terjadi jauh sebelum yang terjadi dalam kitab Kejadian. Yesaya dan Yehezkiel menunjukkan bagaimana, kapan, dan mengapa Lucifer menjadi Iblis, dan hal ini terjadi jauh sebelum manusia diciptakan. Seperti telah kami sebutkan, adalah penting untuk menemukan secara akurat letak penyebutan pertama suatu topik. Yesaya 14:12-14 maupun Yehezkiel 28:12-15 menelusuri asal-muasal, pemberontakan, dan pemecatan Iblis dari posisinya, jauh sebelum dasar bumi diletakkan.




  
Penyebutan Pertama tentang Dosa dalam Diri Manusia




  Dosa bermula di Taman Eden ketika si Pencoba membujuk Hawa untuk melanggar perintah Allah agar tidak makan buah terlarang. Iblis mendatangi Hawa ketika ia seorang diri dan jauh dari suaminya. Dialog yang terjadi di sini seluruhnya antara si ular dan perempuan itu. Ini sebenarnya merupakan suatu serangan terhadap perkawinan. Iblis menggoda Hawa untuk melakukan keputusan besar tanpa kehadiran suaminya, tanpa berkonsultasi dahulu dengan dia. Hawa terperdaya, Adam tidak (1 Tim. 2:13-14; 2 Kor. 11:3). Ketika Adam akhirnya datang, ia langsung mengerti bahwa Hawa telah tertipu oleh rasionalisasi-rasionalisasi yang berbisa dari si ular. Hawa telah memakan buah terlarang dan menghadapi konsekuensi-konsekuensi dari firman yang berkata, “pada hari kamu memakannya, pastilah kamu akan mati.” Kini Adam menghadapi sebuah keputusan yang sangat sulit. Ia mengasihi Allah tetapi juga mengasihi Hawa dan tidak ingin kehilangan dia; karena itu, ia menyamakan dirinya dengan Hawa dan juga memakan buah terlarang. Di sinilah akar dosa Adam – ia lebih menyukai kasih manusia daripada kasih Allah. Ini adalah kelemahan terbesar dalam keturunan Adam; dan inilah pergumulan kita:




  • “Sebab mereka lebih suka akan kehormatan manusia daripada kehormatan Allah” (Yoh. 12:43).




  • “Barangsiapa mengasihi bapa atau ibunya lebih dari pada-Ku, ia tidak layak bagi-Ku” (Mat. 10:37).




  • “Barangsiapa mengasihi anaknya laki-laki atau perempuan lebih dari pada-Ku, ia tidak layak bagi-Ku” (Mat. 10:37).




  • “Sebab barangsiapa malu karena Aku dan karena perkataan-Ku, Anak Manusia juga akan malu karena orang itu” (Luk. 9:26).




  • “Kamu … menerima hormat seorang dari yang lain dan yang tidak mencari hormat yang datang dari Allah yang Esa” (Yoh. 5:44).




  • “Apabila kemudian datang penindasan atau penganiayaan karena firman itu, mereka segera murtad” (Mrk. 4:17).




  Pada umumnya umat manusia lebih takut kehilangan perkenanan manusia daripada perkenanan Allah, dan lebih takut melukai manusia daripada melukai Allah. Orang lebih takut akan apa yang dipikirkan oleh keluarga, teman, dan rekan-rekan mereka daripada apa yang dipikirkan Allah tentang mereka. Rasa takut merupakan alasan nomor satu manusia tidak masuk sorga. Wahyu 21:8 menyebutkan karakteristik-karakteristik mereka yang tidak bisa masuk ke sorga, dan ayat ini dimulai dengan “orang-orang penakut dan orang-orang yang tidak percaya.” Banyak orang menolak untuk ada dipihak Kristus karena mereka takut akan celaan atau aniaya dari keluarga dan teman-teman, atau ancaman dari orang lain. Banyak orang percaya bersedia meninggalkan kasih Allah dan menikah dengan orang yang tidak percaya untuk mendapatkan kasih manusia. Buah dari hal ini selalu sama – kebingungan, dukacita, dan penyesalan. Semuanya ini dimulai dalam bapa kita, Adam.




  
Penyebutan Pertama tentang Dosa di Alam Semesta




  Manusia bukanlah pendosa yang terbesar, dan dosa juga tidak dimulai dari manusia. Dosa bermula di sorga, jauh sebelum dunia diciptakan. Asal dosa manusia dicatat dalam Kejadian pasal tiga, tetapi asal dosa di alam semesta ditemukan dalam Yesaya 14:12-14 dan Yehezkiel 28:12-15. Penting untuk kita pahami apa yang merupakan dosa dan bagaimana dosa dimulai pada mulanya - pada mula pertamanya. Pemberontakan yang dimulai di sorga dibawa turun ke bumi.




  
Pemberontakan Lucifer




  Lucifer adalah seorang penghulu malaikat yang berdiri di sisi Allah. Keelokannya memesona, hikmat serta karunia-karunianya tidak tertandingi. Lucifer adalah pemusik yang hebat yang sudah pasti memimpin paduan suara di sorga. Lalu makhluk yang luar biasa ini dikuasai oleh keangkuhan dan rasa tidak bersyukur. Ia tidak menghargai semua berkat berlimpah yang diberikan Bapa kepada dia. Sebaliknya, ia menginginkan lebih banyak, bahkan ia menginginkan takhta Allah. Ia pikir ia sudah menjadi lebih besar daripada sang Pencipta dan dapat mengatur alam semesta lebih baik daripada Allah. Oh, betapa keangkuhan membuat manusia terperdaya dan disesatkan (Ob. 1:3)! Bukannya mengarahkan penyembahan kepada Allah, ia malah ingin agar semua penyembahan diarahkan kepada dirinya sendiri. Ia menanamkan perpecahan di antara penghuni sorga dan berhasil membujuk sepertiga malaikat untuk berpaling dari Allah dan mengikut dia. Secara teknis, kita dapat mengatakan bahwa ini adalah penyebutan pertama tentang penaburan perpecahan, dan hal ini menghancurkan sebagian jemaat di sorga. Kini kita dapat memahami mengapa Tuhan memasukkan penaburan perpecahan di antara tujuh hal yang Ia benci (Ams. 6:16-19). Juga, kita melihat kuasa dari lidah untuk melakukan yang baik atau yang jahat. Jadi, Tuhan telah dikhianati oleh sahabat terdekat dan makhluk tertinggi-Nya.




  
Kehendak Diri Sendiri yang Keras / Ambisi – Permulaan Dosa




  Di bawah ini terdapat lima ucapan Iblis yang berbunyi “Aku hendak” (Lihat Yes. 14:12-14).




  • “Aku hendak naik ke langit.”




  • “Aku hendak meninggikan takhtaku mengatasi bintang-bintang Allah.”




  • “Aku hendak duduk di atas bukit pertemuan jauh di sebelah Utara” (bukit pertemuan ini merujuk kepada Gunung Sion).




  • “Aku hendak naik mengatasi ketinggian awan-awan.”




  • “Aku hendak menyamai Yang Mahatinggi.”




  *Terus-menerus memiliki nafsu yang tidak pernah terpuaskan untuk sesuatu yang lebih tinggi (ambisi untuk menjadi Yang Nomor Satu).




  
Pokok Permasalahan di dalam Alam Semesta – Kehendak Allah atau Kehendakku Sendiri




  Kehendak diri sendiri yang keras merupakan akar semua dosa; dengan ini kehendak diri sendiri lebih diutamakan daripada kehendak Allah. Kehendak diri sendiri yang keras juga berarti “Aku yang mengatur hidupku sendiri, bukan Allah.” Kehendak diri sendiri yang keras menurunkan Allah dari takhta dan menempatkan diri sendiri di atas takhta tersebut. Kehendak diri sendiri yang keras juga berarti “Aku dapat mengatur hidupku dengan lebih baik daripada Allah” dan “Aku lebih bijaksana daripada Allah.” Dosa dimulai di alam semesta ketika Iblis meninggikan kehendaknya lebih daripada kehendak sang Pencipta;  dan kehendak diri sendiri yang keras ini diperkuat oleh keangkuhan dan hati yang tidak bersyukur. Hukum penyebutan pertama menjelaskan bahwa dosa diawali dengan kehendak diri sendiri yang keras; karena itu ketidakpatuhan merupakan pokok permasalahan utama di alam semesta. Apakah kita akan melakukan kehendak kita sendiri atau kehendak Allah? Ketika Anak Allah turun dari sorga untuk menaklukkan dosa bagi manusia, Ia menghadapi dosa kehendak diri sendiri yang keras dengan berseru, “Aku datang untuk melakukan kehendak-Mu, ya Allah” (bdgk. Ibr. 10:5-7). Ketika Yesus, satu-satunya Manusia yang Sempurna bergumul di Getsemani, sekali lagi ia menegaskan, “Bukanlah kehendak-Ku, melainkan kehendak-Mulah yang terjadi” (Luk. 22:42).




  
 Iri Hati, Kebencian, Balas Dendam – Kejahatan-kejahatan yang Memotivasi Iblis




  Iri hati [jealousy] adalah tuntutan untuk menjadi yang nomor satu. Tetapi hanya sang Pencipta sendiri yang layak menerima hak istimewa ini. Ia membuat hal ini jelas dalam Keluaran 34:14, “Sebab janganlah engkau sujud menyembah kepada allah lain, karena TUHAN, yang nama-Nya Cemburuan [Jealous, iri hati], adalah Allah yang cemburu.” Sejak saat Iblis mencoba merebut posisi Allah serta mengalihkan penyembahan dan perhatian kepada dirinya, ia disiksa dan dikuasai oleh iri hati. Ada sebuah pelajaran ilahi yang dapat kita ambil dari hal ini: jika satu-satunya keinginan kita adalah menjadikan Allah nomor satu, kita tidak akan diganggu oleh iri hati. Roh iri hati hanya mengganggu orang-orang yang berjuang untuk membuat diri mereka nomor satu. Iri hati adalah kutuk yang mendera ego yang tidak disalibkan.




  Secara teknis, pemberontakan Lucifer adalah penyebutan pertama tentang ambisi, kehendak diri sendiri yang keras, iri hati, dan pemberontakan (Yes. 14:12-14). Ini juga merupakan penyebutan pertama dari dua benih: yang baik dan yang jahat, yang tunduk dan yang memberontak, serta pengikut-pengikut Allah dan pengikut-pengikut si Jahat.




  Iblis tidak ingin siapa pun memperoleh berkat-berkat yang telah diucuti dari dirinya. Jadi, ia memiliki kebencian yang khusus terhadap manusia. Manusia diciptakan untuk berkuasa atas bumi, dan Iblis mendambakan kekuasaan ini. Manusia juga diciptakan menurut gambar Allah, dan Iblis membenci siapa pun yang dijadikan serupa dengan gambar Allah. Manusia dikasihi dan diberkati oleh Allah, dan Iblis membenci hal ini juga, khususnya sejak ia kehilangan kasih dan berkat Allah. Manusia juga diciptakan untuk diuji, dan mereka yang telah berhasil dalam ujian yang gagal dilalui oleh Iblis, akan menggantikan Iblis dan para penghuni sorga lainnya yang telah jatuh ke dalam dosa. Karena itu, Iblis sangat benci kepada siapa pun yang akan menghakimi dan menggantikan dia (1 Kor. 6:3). Si Pencoba ingin menyesatkan dan menggoda manusia untuk tidak patuh sehingga manusia akan dihukum dan kehilangan semua berkatnya, sama seperti ia sendiri dihukum. Yang terutama, segala sesuatu yang dilakukan oleh Iblis itu adalah untuk melukai Allah dan menyerang balik Allah.




  Ada tiga hal utama yang dibenci Iblis saat ini:




  1. Israel – karena di sinilah tempat Kristus kembali dan memegang kepemimpinan dunia, yang didambakan Iblis.




  2. Orang-orang Kristen – karena mereka adalah para pemenang yang akan menggeser dan menggantikan dia.




  3. Semua bangsa Kristen yang mendukung Israel.




  
Dosa yang Dimulai di Sorga Disuntikkan ke dalam Manusia




  Ketika si ular menjalar dengan lemah gemulai mendekati Hawa di Taman Eden, ia datang dengan sebuah agenda yang telah diperhitungkan secara seksama di benaknya. Ia datang untuk mencuri, membunuh, dan membinasakan. Iblis telah berencana untuk mengambil alih kekuasaan mereka dan membuat mereka dihukum; ia ingin mengendalikan manusia. Si Jahat tidak berminat mendekati Adam. Ia akan menggoda Hawa yang merupakan bejana yang lebih lemah, dan membesar-besarkan suatu hal yang akan menimbulkan ketidaksesuaian di antara Hawa dan suaminya. Ia menanti sampai Adam jauh dari Hawa, dan kemudian mulai memikat Hawa di area di mana ia rentan. Pertama, Iblis memperkenalkan keraguan kepada perempuan yang tidak curiga ini. “Bukankah Allah berkata, jangan makan dari pohon itu?” Setelah melemparkan keraguan ke dalam pikiran Hawa, kini ia membuat Hawa berdialog dengan dia, yang merupakan taktik lainnya untuk menarik Hawa ke dalam jeratnya. Ia menarik semua perhatian Hawa kepada buah terlarang ketika ia berkata kepada Hawa, “Sekali-kali kamu tidak akan mati.” “Tidak ada konsekuensi untuk melakukan hal ini,” ia meyakinkan Hawa. Lalu ia meneruskan rasionalisasi-rasionalisasinya, “Engkau hanya tahu sebagian. Allah tidak menceritakan segalanya kepadamu. Dengan mengambil buah ini matamu akan terbuka, dan kemudian engkau akan menjadi sama seperti allah-allah.” Karena Iblis ingin menjadi Allah, ia menyarankan hal yang sama kepada Hawa. Setelah berhasil membuat mata, pikiran, dan emosi-emosi Hawa berpusat pada buah terlarang, Iblis terus menarik keingintahuan Hawa dan membangkitkan selera makannya untuk mendapatkan suatu pengalaman yang baru dan menggairahkan, ia menggoda dan menguasai dia.
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